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MOTTO

“Bahwasanya seorang manusia hanya memperoleh apa yang
telah diusahakannya, bahwa sesungguhnya usahanya kelak
akan diperlihatkan (kepadanya).”

(Q.S. An-Najm: 39-40)

“Investasi terpenting yang dapat anda lakukan adalah
investasi pada diri sendiri.”
(Warren Buffett)
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ABSTRAK

AHMAD SYUKRON ULINNUHA. Pengaruh Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Frekuensi Perdagangan, Dan
Trading Volume Terhadap Return Saham Pada
Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024.

Return adalah keuntungan yang diperoleh seorang
investor dengan berinvestasi. Tingkat keuntungan yang akan
diperoleh seorang investor disebut return saham. Return
saham terdiri dari beberapa macam, yaitu yield, deviden, serta
capital gain. Jika harga saham pada akhir periode investasi
berada di atas harga pada awal periode, maka investor akan
memperoleh keuntungan berupa capital gain. Sebaliknya,
apabila harga awal lebih tinggi daripada harga akhir, maka
seorang investor akan mengalami kerugian yang biasanya
disebut capital loss.

Metode penelitian yang digunakan pendekatan
kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder yang berasal
dari laporan keuangan dan laporan tahunan Perusahaan
Properti dan Real Estate. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi dengan menyalin data
yang terlihat di sebuah laporan atau filr. Jumlah sampel
sebanyak 14 perusahaan yang di pilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan aplikasi
SPSS versi 26 dengan metode analisis data seperti analisis
deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien
determinasi untuk memperolah hasil pengaruh antara variabel
dependen dengan variabel independen.

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel current
ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return saham. Variabel frekuensi perdagangan secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return
saham. Sedangkan variabel debt to equity ratio dan volume
trading tidak berpengaruh terhadap return saham. Secara
simultan variabel current ratio, debt to equity ratio, frekuensi



perdagangan, dan volume trading berpengaruh terhadap return
saham.

Kata Kunci: CurrentRratio, Debt to Equity Ratio, Variabel
Frekuensi Perdagangan, Volume Trading, Return Saham, dan
Perusahaan Properti dan Real Estat.



ABSTRACT

AHMAD SYUKRON ULINNUHA. The Effect of Current
Ratio, Debt-to-Equity Ratio, Trading Frequency, and
Trading Volume on Stock Returns in Property and Real
Estate Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
for the 2020-2024 Period.

Return is the profit an investor earns from an
investment. The level of profit an investor will receive is called
the stock return. Stock returns consist of several types, namely
yield, dividends, and capital gains. If the stock price at the end
of the investment period is above the price at the beginning of
the period, the investor will profit in the form of a capital gain.
Conversely, if the initial price is higher than the final price,
the investor will experience a loss, usually called a capital
loss.

The research method used a quantitative approach,
utilizing secondary data derived from financial statements and
annual reports of property and real estate companies. The
data collection technique used documentation by copying data
displayed in reports or files. A sample of 14 companies was
selected using a purposive sampling technique. The data were
analyzed using SPSS version 26 using data analysis methods
such as descriptive analysis, classical assumption tests,
hypothesis tests, and coefficient of determination tests to
obtain results on the influence of the dependent and
independent variables.

The results indicate that the current ratio has a partial
positive and significant effect on stock returns. Trading
frequency has a partial negative and significant effect on stock
returns. Meanwhile, the debt-to-equity ratio and trading
volume have no effect on stock returns. Simultaneously, the
current ratio, debt-to-equity ratio, trading frequency, and
trading volume have an effect on stock returns.
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Keywords: Current Ratio, Debt-to-Equity Ratio, Trading
Frequency, Trading Volume, Stock Returns, and Property and
Real Estate Companies.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian
buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya
dengan huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
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Sa § es (dengan titik di
atas)

Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik
di atas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ya

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik di
bawah)

Ta t te (dengan titik di

bawah)
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5 Za zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di
c atas)
. Gain Ge
C
s Fa Ef
3 Qaf Ki
5 Kaf Ka
J Lam El
. Mim Em
3 Nun En
5 Wau We
A Ha Ha
. Hamzah Apostrof
< Ya Ya
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong
dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
i =2 i =3
l = i ‘;g—‘ — ai (:.g‘\ =1
i =u 5] = au Ji =1
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
... | Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di
g atas
.-}5 Dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
- J6 qala

XX



- Y rama
- 3 qgila

- Jj-:-’ yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUb &S5 raudah al-atfal/raudahtul atfal
BN iww\ al-madinahal-munawwarah/al-

madinatul munawwarah

. il talhah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
- nazzala
- al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J!, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah
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dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu

- (;L:J\ al-galamu

- M\ asy-syamsu

- Jody al-jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
4,8 )
- A=C ta’khuzu
2 3]
- i syai’un
- 23 an-nau’u
- inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan  juga dengan kata lain  yang
mengikutinya.

Contoh:
Gy s A b
Wainnallahalahuwakhairar-razigin

Wainnallahalahuwakhairraziqin
Oljeally LS 152315
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

Jod1 25153 1brahim al-Khalil Ibrahimul-Khalil

Wiy Wi D
Bismillahimajrehawamursaha
MM‘CU@”‘J‘V*J‘@JU\Q&MJ
Walillahi alan-nasi hijju al-baiti manistata'a ilaihi
sabila
Walillahi 'alan-nasi hijjul-baiti manistata'a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
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tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf Kkapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jss N} A5 4

Muhammadun illa rasl

G G @l W wog o2 081 0

Wa ma

Inna

awwalabaitinwudi'a
linnasilallazibibakka
tamubarakan

Syahru Ramadan al-
lazi unzila fih al
Qur'anu

Syahru Ramadan al-
lazi  unzila fihil
Qur'anu

rpad di‘yb 31; AilsWalagadra'ahubil-

ufuq al-mubin

Walagadra'ahubil-ufugil-mubin
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& 25 J1sd Alhamdulillzhirabbil al-
'alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf capital tidak digunakan.

Contoh:

P

Cup fiig Al 5 5l
Nasrunminallahiwafathunqarib
l.d 294 Lillahi al-amrujami'an Lillahil-

amrujami‘an
ke ;w va 115\3 Wallahabikullisyai'in 'alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan
dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu
di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal menjadi tempat pertemuan antara
investor yang memiliki dana lebih dengan emiten yang
memerlukan tambahan modal. Pasar modal memberikan
penawaran kepada investor dengan berbagai produk
seperti saham, obligasi, reksadana, dan sejenisnya
(Yusrina et al., 2023). Ada dua indikator utama yang bisa
dijadikan sebagai pertimbangan calon investor sebelum
menginvestasikan dananya di pasar modal, yaitu tingkat
return dan risiko (Auranisa Raiferiana et al., 2024).
Return adalah keuntungan yang diperoleh seorang
investor dengan berinvestasi. Tingkat keuntungan yang
akan diperoleh seorang investor disebut return saham.
Return saham terdiri dari beberapa macam, yaitu yield,
deviden, serta capital gain. Jika harga saham pada akhir
periode investasi berada di atas harga pada awal periode,
maka investor akan memperoleh keuntungan berupa
capital gain. Sebaliknya, apabila harga awal lebih tinggi
daripada harga akhir, maka seorang investor akan
mengalami kerugian yang biasanya disebut capital loss.
Dengan demikian, setiap keputusan investasi sebaiknya
didasarkan pada informasi yang valid dan relevan guna
menilai kualitas fundamental perusahaan (Gultom &
Lubis, 2021).

Tingkat return saham dapat ditentukan berdasarkan
fluktuasi harga saham dengan berbasis pada data historis
dan laporan keuangan perusahaan. Return saham juga
dapat di analisis dengan beberapa hal, baik yang
bersumber dari internal maupun eksternal perusahaan,



yang bersumber dari dalam seperti CR dan DER.
Sedangkan yang bersumber dari luar seperti frekuensi
perdagangan, volume trading, dan lainnya (Ruswandi et
al., 2022).

Current ratio menjadi indikator untuk mengetahui
kapabilitas perusahaan menangani likuiditasnya, yakni
utang yang harus segera dilunasi pada saat jatuh tempo.
Rasio ini menggambarkan seberapa besar kemampuan
asset lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek yang harus diselesaikan. CR bisa diartikan
sebagai ukuran tingkat keamanan (margin of safety)
perusahaan dalam menghadapi kewajiban jangka pendek
(Apriyani et al., 2024). Jika nilai current ratio rasio
melebihi angka 1 atau 100%, artinya bahwa total aset
lancar yang dimiliki perusahaan mampu memenuhi
seluruh kewajiban lancarnya. Standar CR yang dianggap
ideal umumnya berada pada tingkat 200% atau setara
dengan perbandingan 2:1. Rasio tersebut menjadi
indikator yang representatif untuk menilai tingkat
likuiditas perusahaan, serta mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan yang baik (Yusuf et al., 2022)
Menurut penelitian E. Worotikan (2021), CR tidak
memiliki pengaruh terhadap return saham. Sedangkan
menurut E. Gultom (2021), CR berpengaruh secara
signifikan.

Debt to equity ratio yaitu rasio keuangan yang
diperoleh dengan membandingkan total liabilitas terhadap
ekuitas perusahaan. DER digunakan guna mengetahui
sejauh mana ekuitas emiten dalam memenuhi kewajiban
hutangnya (Yuniarti, 2022). DER bertujuan guna
mengetahui setiap modal emiten dijadikan sebagai
jaminan atas utang-utang yang dimiliki. Maka, semakin
tinggi nilai DER mencerminkan semakin besar proporsi



hutang terhadap modal emiten yang mengindikasikan
tingginya risiko keuangan yang harus ditanggung oleh
perusahaan. Sebaliknya, jika nilai DER rendah
menujukkan bahwa risiko keuangannya juga kecil. Nilai
DER yang ideal bagi para investor untuk mengetahui
keadaan keuangan perusahaan adalah < 1 atau = 1 (100%).
Artinya hutang perusahaan tidak lebih besar daripada
ekuitasnya. Nilai DER 1 atau 2 masih dianggap wajar
tergantung pada industrinya. Sedangkan nilai DER > 2,
artinya emiten memiliki utang yang tinggi. Hal ini
mengindikasikan risiko keuangan yang tinggi dan perlu
untuk diwaspadai (Setyowati & Prasetyo, 2021). Sejalan
dengan penelitian oleh W. Wati (2023), DER memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap return saham. Tetapi,
menurut penelitian D. Widad (2023), variabel DER tidak
memiliki pengaruh terhadap return saham.

Frekuensi perdagangan mengacu pada banyaknya
jumlah transaksi saham dalam jangka waktu tertentu.
Frekuensi perdagangan memberikan gambaran seberapa
sering suatu saham diperdagangkan dalam pasar modal.
Hal ini mampu menjadi tolak ukur dalam melihat
volatilitas dan minat investor terhadap sahma tersebut.
Semakin tinggi aktivitas perdagangan menunjukkan
semakin sering terjadinya transaksi jual belian saham
(Hartanto, 2024). Hal ini seuai dengan penelitian yang
dikemukakan oleh Yuana dan Barata (2022), di mana
bahwa variabel frekuensi perdagangan memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap return saham. Akan tetapi,
berdasarkan penelitian J. Hutapea et al (2024) variabel
frekuensi perdagangan memiliki pengaruh negatif
terhadap return saham secara parsial.

Trading volume (volume perdagangan) memiliki
peran penting bagi para investor untuk menjadi parameter



dalam melakukan analisis data dan efek dalam sebuah
fenomena tertentu (Maharani & Situngkir, 2024). Volume
perdagangan mencerminkan mekanisme yang ada di
pasar. Maka, semakin tinggi volume perdagangan
menunjukkan banyakanya jumlah investor yang minat
dengan saham tersebut, sehingga membantu volatilitas
pergerakan harga saham. Di mana ketika harga saham
naik maka akan diikuti kenaikan dari return saham
(Yuana & Barata, 2022). Berdasarkan penelitian Saragih
et al (2024) volume perdagangan berpengaruh terhadap
return saham. Berbeda dengan penelitian Gala et al (2025)
di mana trading vvolume tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap return suatu saham.

Ketidakpastian ekonomi global dan nasional,
investor semakin membutuhkan informasi yang akurat
untuk mengambil keputusan investasi. Khususnya
fenomena yang terjadi pada awal tahun 2020 yaitu
pandemi Covid-19 memberikan tekanan besar terhadap
aktivitas ekonomi, termasuk sektor pasar modal. Emiten
di berbagai sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menunjukkan dinamika kinerja yang sangat dipengaruhi
oleh perubahan kondisi ekonomi selama pra-Covid, masa
Covid, dan pasca Covid. Pada periode pra-Covid, hampir
semua sektor berada dalam fase pertumbuhan stabil
dengan permintaan pasar yang kuat dan iklim usaha yang
relatif kondusif. Ketika memasuki masa pandemic Covid-
19, terjadi guncangan besar yang memengaruhi aktivitas
produksi, distribusi, dan konsumsi. Sektor-sektor seperti
properti dan keuangan mengalami tekanan paling berat
akibat penurunan aktivitas ekonomi, tertundanya proyek,
meningkatnya risiko kredit, dan melemahnya daya beli.
Sebaliknya, sektor yang bersifat esensial seperti Food and
Beverage menunjukkan ketahanan yang lebih baik,



meskipun tetap menghadapi kendala distribusi dan biaya
operasional. ~ Sektor kesehatan justru mengalami
peningkatan permintaan yang signifikan, menjadikannya
salah satu sektor dengan kinerja terbaik selama pandemic
(Lowardi & Abdi, 2020).

Pada masa pasca Covid, pemulihan ekonomi terjadi
secara bertahap dan tidak merata antar sektor. Sektor
keuangan mulai pulih melalui pertumbuhan kredit dan
perbaikan kualitas aset, sektor properti dan real estate
bangkit perlahan berkat kembalinya minat beli dan
dukungan pemerintah, sektor food and beverage kembali
tumbuh dengan akselerasi digitalisasi distribusi. Sektor
kesehatan stabil pada level yang lebih tinggi dibanding
periode pra pandemi meskipun tidak lagi mengalami
lonjakan seperti saat puncak pandemi .(Alanta et al., 2025)

Sektor properti dan real estate menarik untuk diteliti
pada periode pra-Covid, Covid, dan pasca Covid karena
menunjukkan pola fluktuasi kinerja yang paling signifikan
dibandingkan sektor lainnya. Sektor properti dan real
estate mengalami kontraksi paling dalam, menurut BPS
mencatat pertumbuhan sektor properti dan real estate
sempat turun hingga 0% bahkan beberapa kuartal masuk
zona negatif akibat tertundanya proyek kontruksi,
melemahnya penjualan, penurunan minat kredit rumah,
dan resiko pembiayaan. Kondisi diatas menunjukkan
bahwa sektor properti dan real estate menjadi sektor yang
paling terdampak. Memasuki tahun-tahun pasca Covid,
sektor properti dan real estate menunjukkan pemulihan
yang bertahap didukung adanya regulasi pemerintah
dalam bentuk insentif PPn DTP, tren work from home
yang memicu permintaan hunian, serta mulai pulihnya
kredit perbankan (Mantiri et al., 2022).



Hal ini menjadi relevan terutama ketika dikaitkan
dengan karakteristik perusahaan properti dan real estate,
yang merupakan salah satu sektor strategis dan menarik
bagi para investor. Perusahaan properti dan real estate
sendiri merupakan perusahaan yang mempunyai
kepemilikan dari sebuah tanah dan bangunan, serta dapat
melakukan kegiatan pemasaran baik menjual ataupun
menyewakan atas kepemilikan tersebut. Emiten sektor
properti dan real estate di Indonesia memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
Perusahaan properti dan real estate menjadi salah satu
opsi investasi yang menjanjikan dalam jangka panjang
dengan keuntungan yang besar. Perusahaan properti dan
real estate menjadi sektor yang diyakini akan terus
berkembang. Hal ini disebabkan dengan harga properti
dan real estate yang cenderung naik karena keterbatasan
suplai lahan yang diiringi dengan tingginya permintaan.
Maka dari itu, banyak investor yang tertarik untuk
menanamkan modal melalui pasar modal di emiten
properti dan real estate (P. Geno et al., 2020). Jumlah
emiten properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia mengalami kenaikan disetiap tahunnya.
Secara kumulatif pada akhir tahun 2023, emiten properti
dan real estate yang resmi terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sekitar 90-an perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin banyaknya emiten Properti
dan Real estate yang mencari suntikan dana di pasar
modal untuk ekspansi bisnis. Berikut hasil rata-rata dari
data saham Emiten Properti & Real estate tahun 2020-
2024.



Tabel 1.1 Data Saham Properti & Real estate (2020-2024)

Tah | Return | C | DE Frekuensi Trading
un saham R | R Perdagangan Volume
282 20 57 Oé7 503.449 7.611.943787.
W2 |y | 307 spngag | 130930
2(2)2 17% 928 0é6 457 129 3.028.005273;
222 4% :2 Oi6 355.036 2.045.228606
222 0% 721 055 351,007 3.027.583371.

Sumber: Annual Report dan IDX (Data Diolah 2025)

Hasil dari tabel 1 menyatakan bahwa periode 2020—
2024 menunjukkan kondisi yang menarik untuk diteliti.
Jika ditinjau dari sisi return saham, rata-rata cenderung
fluktuatif dan tidak stabil. Pada tahun 2020 dan 2021
return saham tercatat negatif, masing-masing -2% dan -
13%, meskipun pada tahun 2022 dan 2023 sempat
membaik dengan nilai positif 17% dan 4%. Namun, pada
2024 kembali mengalami penurunan menjadi 0%. sisi
rasio keuangan yaitu CR, perusahaan properti justru relatif
tinggi berada pada kisaran 2,37-3,61. Menurut Kasmir
(2016), nilai CR ideal berada pada angka 2 kali, karena
mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek. Akan tetapi, meskipun CR
berada di atas standar ideal (misalnya tahun 2021 sebesar
3,61), return saham pada periode tersebut justru
menunjukkan angka terendah, yakni -13%. Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan apakah likuiditas yang terlalu




tinggi justru tidak selalu berbanding lurus dengan
kenaikan return saham di sektor properti.

Menurut Brigham dan Houston (2019), DER yang
sehat berada di kisaran 1-2 kali karena menunjukkan
keseimbangan antara modal sendiri dan utang. Pada data
empiris, meskipun nilai DER rendah seperti tahun 2020
dengan angka 0,76, tahun 2021 sebesar 0,73, dan tahun
2024 pada angka 0,59, return saham masih menunjukkan
nilai negatif. Maka masih ada kesenjangan antara teori dan
kenyataan. Sedangkan frekuensi perdagangan dan volume
perdagangan saham, terjadi penurunan yang cukup tajam.
Pada 2021, frekuensi mencapai 525.549 kali dengan
volume 16,3 miliar saham. Namun, pada 2023 hanya
tercatat 355.036 kali dengan volume 2,05 miliar saham.
Menurut Tandelilin (2017), tingginya frekuensi dan
volume perdagangan mencerminkan likuiditas saham
yang seharusnya berdampak positif terhadap return
saham. Akan tetapi, data empiris menunjukkan
ketidaksesuaian dengan teori yang ada, di mana pada pada
tahun 2021 nilai frekuensi perdagangan dan volume
perdagangan saham tertinggi dibandingkan dengan tahun-
tahun yang lain, tapi return sahamnya malah paling anjlok
dengan minus sebesar 13%. Pada tahun 2022 frekuensi
perdagangan dan volume justru menurun tajam, tetapi
return saham meningkat hingga 17%.

Fenomena diatas menunjukkan adanya kesenjangan
antara teori dengan data yang sebenarnya, di mana
indikator yang secara teori seharusnya mendorong
peningkatan return saham justru tidak memberikan
implikasi terhadap return saham, sehingga menarik untuk
diteliti lebih lanjut dengan dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Current ratio, Debt to equity ratio,
Frekuensi Perdagangan, dan Trading volume



Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Properti
Dan Real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2024".

B. Rumusan Masalah

A. Apakah Current ratio memiliki pengaruh terhadap
return saham pada perusahaan properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024?

B. Apakah Debt to equity ratio memiliki pengaruh
terhadap return saham pada perusahaan properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024?

C. Apakah frekuensi perdagangan saham memiliki
pengaruh terhadap return saham pada perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024?

D. Apakah trading volume memiliki pengaruh terhadap
return saham pada perusahaan properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024?

E. Apakah Current ratio, Debt to equity ratio, frekuensi
perdagangan, dan volume trading memiliki pengaruh
secara simultan terhadap return saham pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024?

C. Pembatasan Masalah

Fokus penelitian ini adalah pada return saham serta
variabel-variabel yang diduga memengaruhi return saham
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tersebut, yaitu CR, DER, frekuensi perdagangan, dan
trading volume. Objek penelitian ini  merupakan
Perusahaan yang bergerak di sektor Properti dan Real
Estate serta sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2020-2024.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan
masalah yang telah dipaparkan adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya
pengaruh current ratio terhadap returrn saham pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya
pengaruh debt to equity ratio terhadap return saham
pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya
pengaruh frekuensi perdagangan terhadap return
saham pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

4. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya
pengaruh trading volume terhadap return saham pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

5. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, frekuensi
perdagangan, dan trading volume terhadap return
saham pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024
secara simultan.

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan

kemanfaatan kepada pihak yang bersangkutan setelah
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semua terjawab dari hasil penelitian yang dilakukan.
Adapun poin-poin yang dapat diambil manfaat dari
penelitian yaitu diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Kontribusi terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang keuangan dan pasar modal,

khususnya mengenai indikator-indikator  yang
memiliki pengaruh pada return saham menjadi
harapan utama dilakukan penulisan penelitian ini.

Guna memperkaya literatur akademik mengenai

pengaruh variabel-variabel seperti CR, DER,

frekuensi perdagangan, dan trading volume terhadap
return saham, khususnya pada sektor properti dan
real estate. Selain itu, penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai referensi bagi studi selanjutnya
yang mengkaji topik yang sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Investor (pelaku pasar modal)

Penelitian ini diharapkan memberikan ilnu dan
wawasan dalam berinvestasi, khususnya terkait
indikator-indikator pasar yang dapat
memengaruhi return saham pada emiten yang
bergerak disektor properti dan real estate yang
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2020-2024.

b. Bagi Perusahaan Properti dan Real estate
Penelitian ini diharapkan bisa bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam merancang strategi yang
berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di
pasar modal.

c. Bagi akademisi
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Sebagai bahan referensi dalam melakukan
penelitian  mengenai  hal serupa sertam
memberikan ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan kepada pembaca mengenai factor yang
berpengaruh terhadap return saham.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Signaling Theory

Signaling theory merupakan teori yang
dikemukakan pertama kali pada tahun 1973 oleh
Michael Spence pada sebuah karyanya dengan judul
“Job Marketing Signalling”. Signaling theory
menjadi sebuah pendekatan yang menekankan pada
pentingnya tanda atau sinyal yang mencerminkan
kondisi  suatu  perusahaan. Informasi yang
disampaikan oleh perusahaan berfungsi sebagai
sinyal untuk dapat ditafsirkan secara positif maupun
negatif. Misalnya, sebuah perusahaan dapat
memberikan sinyal kepada publik bahwa mereka
memiliki prospek yang menjanjikan di masa depan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan potensi
imbal hasil (return). Sinyal semacam ini digunakan
oleh investor untuk mengambil keputusan dalam
berinvestasi (Apriyani et al., 2024). Menurut Fahmi
Irham (2017), segala informasi yang berkaitan
dengan kondisi saham suatu perusahaan akan selalu
memengaruhi keputusan investor (Atichasari et al.,
2023).

Brigham dan Houston dalam (Suganda, 2018)
menjelaskan bahwa teori sinyal (signaling theory)
merupakan tindakan yang dilakukan oleh para
eksekutif organisasi guna memberikan indikasi atau
sinyal kepada para pihak penyedia dana mengenai
prospek organisasi di masa depan. Sementara itu,
menurut Scott dalam (Suganda, 2018), teori sinyal
menggambarkan suatu tindakan yang dilakukan oleh

13



manajer bertipe tinggi (high type manager), dimana
tindakan tersebut tidak dapat dilakukan oleh manajer
bertipe rendah (low type manager) (Siahaan &
Herijawati, 2023).

Awalnya, teori ini digunakan dalam konteks
pasar tenaga kerja untuk menjelaskan bagaimana
seseorang memberikan sinyal guna menunjukkan
kualitas atau karakteristik pribadinya yang tidak
mudah dilihat langsung oleh pihak pemberi kerja.
Pada intinya teori ini  adalah  adanya
ketidakseimbangan informasi (asimetris informasi)
antara pihak manajemen dan pihak eksternal
(Wizanasari, 2024). Dari semua definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa signalling theory adalah teori
yang berfokus pada pemberian sinyal atau petunjuk
melalui laporan keuangan. Kondisi keuangan suatu
perusahaan dapat diketahui dengan menganalisis data
keuangan yang tersedia, dimana informasi tersebut
tercantum dalam laporan keuangan perusahaan
(Syahrani & Wahyuni, 2024).

. Return Saham

Investasi merupakan penanaman modal oleh
satu pihak kepada pihak lain untuk dikelola supaya
menghasilkan keuntungan. Menurut perpektif Islam,
investasi masuk dalam kategori muamalah atau
segala kegiatan manusia yang berhubungan dengan
sesama manusia. Islam menganjurkan untuk
menginvestasikan hartanya menjadi harta yang
produktif dan bermanfaat bagi umat. Pasar modal
menjadi ssarana yang digunakan oleh para investor
untuk menanamkan dananya guna memperoleh
keuntungan. Pasar modal menjadi tempat
perdagangan efek misalnya saham, reksa dana,
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obligasi, dan sebagainya. Seiring perkembangan
zaman, sistem ekonomi mengalami pembaruan
dengan munculnya Sistem Ekonomi Syariah. Maka
dari itu, segala aspek yang ada di pasar modal beserta
instrumennya harus sejalan dengan syari’at Islam
(Nurhasanah et al., 2024). Majelis Ulama Indonesia
melalui perantara Dewan Syariah Nasional (DSN-
MUI) berfatwa pada DSN-MUI No. 40/DSN-
MUI/X/2003 memuat pembahasan mengenai pasar
modal serta panduan umum dalam penerapan prinsip-
prinsip syariah di sektor pasar modal. Selain itu OJK
(Otoritas Jasa Keuangan) juga membuat regulasi,
yaitu POJK Nomor 15/POJK.04/2015 tentang
penerapan prinsip-prinsip syariah pada pasar modal.
Dengan dikeluarkannya fatwa dari DSN-MUI dan
POJK dari OJK, agar seluruh aktivitas yang ada
dipasar modal sesuai dengan syari’at Islam.

Saham menjadi produk yang diminati para
investor di pasar modal. Saham adalah surat bukti
kepemilikan suatu perusahaan. DSN-MUI dan OJK
juga mengeluarkan fatwa serta regulasi terhadap
produk saham sebagai bentuk perhatian atas
tingginya minat investor untuk berinvestasi pada
saham, yaitu Fatwa DSN-MUI No. 135/DSN-
MUI/V/2020 tentang saham dan POJK Nomor
17/POJK.04/2015 tentang proses penerbitan serta
ketentuan efek syariah dalam bentuk saham oleh
emiten syariah atau perusahaan publik berbasis
syariah (Bursa Efek Indonesia, 2025). Didalamnya
dijelaskan bagaimana kategori saham yang masuk
kedalam saham syariah. Saham sangat diminati oleh
investor karena tingkat keuntungan yang cenderung



lebih besar berupa return saham (Furohman et al.,
2023).

Return saham merupakan komponen utama
dalam evaluasi kinerja investasi yang mencerminkan
kompensasi yang diterima investor atas risiko yang
diambil dengan menanamkan dana pada suatu
perusahaan. Investor cenderung menanamkan
dananya pada perusahaan dengan harapan
memperoleh imbal hasil (return) atas investasinya.
Return  berfungsi sebagai alat ukur yang
memungkinkan  investor  untuk  melakukan
perbandingan antara keuntungan aktual yang
diperoleh dan keuntungan yang diharapkan dari
berbagai alternatif investasi. Tingkat pengembalian
yang diharapkan menjadi salah satu dasar dalam
pengambilan keputusan investasi. Investor yang
rasional akan memberikan perhatian serius terhadap
return saham, karena return tersebut mencerminkan
kinerja investasi dan berperan sebagai indikator
keberhasilan dalam pengelolaan dana investasi
(Nursasi et al., 2024).

Return saham menjadi imbal hasil yang
dinyatakan dalam bentuk persentase terhadap modal
awal yang diinvestasikan. Return ini mencerminkan
pendapatan yang diperoleh investor dari aktivitas
investasi pada instrumen saham. Pendapatan tersebut
dapat berasal dari selisih antara harga awalc dan
harga akhir. Apabila investor memperoleh
keuntungan dari transaksi jual beli saham, maka
selisih  positif tersebut disebut capital gain.
Sebaliknya, apabila terjadi kerugian karena harga
awal lebih tinggi daripada harga akhir, maka selisih
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negatif tersebut dikenal sebagai capital loss
(Damayanti & Nurulrahmatia, 2024).

Jogiyanto (2015:263) menyatakan bahwa
return saham diartikan sebagai imbal hasil yang
didapatkan investor dari berinvestasi. Return ini dapat
diklasifikasikan ke dalam dua macam, yaitu:

a. Return realisasi
Return realisasi adalah keuntungan yang benar-
benar diperoleh investor sebagai hasil dari
kegiatan investasi. Perhitungan return realisasi
dilakukan dengan cara membandingkan harga
tahun lalu dengan harga di tahun sekarang. Untuk
menghitung besaran return saham realisasi
menggunakan rumus berikut (Dewi & Vijaya,
2018).
Pt—Pt—-1
A
Keterangan:
Rt . Return realisasi untuk saham
perusahaan pada periode yang
dicari.
Pt : Harga saham perusahaan pada periode
sekarang (periode yang
dicari).
Rt — 1 : Harga saham perusahaan pada periode
sebelumnya
b. Return ekspektasi.
Return ekspektasi yaitu hasil yang mungkin
diperoleh di masa yang akan datang berdasarkan
prediksi atau proyeksi tertentu (Darmawan,
2023).



Ri.t
ERi.t = 2

Keterangan:

ERi.t : Expected return pada saham i dalam

periode t

Ri.t . Return realisasi yang terjadi pada

saham i dalam periode t

t : Periode estimasi

3. Current ratio
Current ratio sendiri adalah rasio keuangan
yang sering digunakanan para investor guna menilai
kemampuan likuiditas perusahaan. CR yang rendah
mengartikan bahwa perusahaan memiliki masalah
terhadap kewajiban jangka pendek. Nilai CR yang
besar menandakan adanya dana nganggur, sehingga
rasio ini juga bisa untuk mengukur tingkat keamanan
suatau perusahaan (Amirullah & Febyansyah, 2024).
Menurut Kasmir (2018), CR menunjukkan rasio yang
membandingkan total asset lancar dengan kewajiban
jangka pendek, guna mengetahui kapabilitas emiten
dalam melunasi utang jatuh tempo. (Handayani &
Aprilia, 2023). Untuk menghitung nilai current ratio,
maka digunakan rumus berikut (Fahmi, 2006).
Aktiva Lancar

~ Utang Lancar
4. Debt to equity ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio
keuangan yang digunakan untuk menim bang
seberapa besar porsi utang perusahaan dibandingkan
dengan ekuitas yang dimiliki. Rasio ini berperan
dalam  menunjukkan  seberapa besar modal
perusahaan yang digunakan sebegai penjamin atas



19

kewajiban utangnya (Worotikan et al., 2021).
Menurut Rosa (2020), DER merepresentasikan
kapabilitas modal internal perusahaan dalam
menjamin kewajiban utangnya. Semakin tinggi
nilainya, maka semakin besar proporsi dana yang
berasal dari pihak eksternal yang dijamin oleh modal
sendiri. Jadi perusahaan yang memiliki nilai DER
tinggi cenderung banyak memanfaatkan pembiayaan
eksternal dibandingkan ekuitasnya sendiri. Nilai DER
yang ideal tidak bersifat universal, melainkan
bervariatif tergantung pada karakteristik arus kas
masing-masing perusahaan. Perusahaan dengan arus
kas yang tidak konsisten umumnya menetapkan DER
lebih kecil dibandingkan dengan emiten yang
memiliki kestabilan arus kas yang baik (Hutauruk et
al.,, 2022). Menurut Kasmir dalam penelitian
Firmansyah & Maharani (2021), rumus DER, yaitu:
Total Utang

DER =
Total Ekuitas

Frekuensi Perdagangan

Frekuensi  perdagangan  yaitu  jumlah
keseluruhan transaksi yang berlangsung dalam
kegiatan jual beli saham pada periode waktu tertentu.
Secara umum, frekuensi ini mencerminkan seberapa
sering aktivitas perdagangan saham terjadi dalam
suatu kurun waktu yang telah ditentukan (Saragih et
al.,, 2024). Menurut Andiani dan Gayatri (2018),
Frekuensi perdagangan juga bisa dipahami sebagai
semua total transaksi jual beli yang terjadi dalam
waktu tertentu (Niawaradila et al., 2021).

Frekuensi  perdagangan merujuk pada
intensitas terjadinya transaksi dalam suatu periode



tertentu, tanpa mempertimbangkan volume saham
yang diperjualbelikan dalam setiap transaksi.
Variabel ini merefleksikan tingkat aktivitas suatu
saham di pasar dan dapat digunakan untuk menilai
volatilitas serta minat investor terhadap saham
tersebut. Semakin tinggi frekuensi transaksi, semakin
sering saham mengalami perpindahan kepemilikan,
yang mengartikan bahwa saham tersebut dianggap
sebagai saham yang likuid (Hartanto, 2024).

Menurut  Nasution (2016:2), frekuensi
perdagangan suatu saham yang tinggi secara
signifikan memengaruhi volume peredaran saham di
pasar. Frekuensi perdagangan dan volume
perdagangan mampu digunakan untuk mengukur
reaksi pasar terhadap informasi yang masuk dipasar
modal, sehingga mendorong aktivitas jual beli yang
tinggi (Arhama Nessa, 2023). Peningkatan minat ini
secara langsung berdampak pada peningkatan
permintaan saham, yang pada gilirannya dapat
mendorong pertumbuhan aktivitas bisnis terkait
(Suhendar & Rahmanto, 2023). Data frekuensi
perdagangan yang diambil adalah keseluruhan
jumlah frekuensi perdagangan saham selama satu
tahun (Purnama & Sicillia, 2025). Berikut rumusnya:
Frequency
= Jumlah frekuensi perdagangan selama 1 tahun
. Trading Volume

Trading volume atau bisa juga disebut volume
perdagangan, menurut Jogiyanto (2017), adalah total
jumlah lembar saham suatu perusahaan yang
diperjualbelikan dalam periode harian. Sederhananya
volume perdagangan saham dapat dipahami sebagai
intensitas aktivitas jual beli saham dalam suatu
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rentang waktu tertentu (Axelino et al., 2023). Kinerja
volume perdagangan memiliki peranan yang
signifikan, karena tingginya volume perdagangan
pada saham dapat mencerminkan tingginya minat
investor terhadap instrumen tersebut sebagai pilihan
investasi (Auranisa Raiferiana et al., 2024).

Menurut Hirmawan (2018), trading volume
dapat diukur melalui alat yang disebut trading volume
activity. Alat tersebut digunakan untuk mengukur
perubahan volume perdagangan saham dalam suatu
periode tertentu. Secara konsep, trading volume
activity merujuk pada rasio antara total saham yang
ditransaksikan (dibeli maupun dijual) dalam suatu
periode waktu tertentu (Mustanwir & Rosalia, 2023).
TVA menjadi indikator untuk mengevaluasi respons
pasar terhadap informasi yang disampaikan oleh
perusahaan. Informasi atau peristiwa tertentu
memiliki potensi untuk memicu fluktuasi harga
saham di pasar modal, dengan memengaruhi
dinamika penawaran dan permintaan (Mardhiyah et
al., 2024). Menurut Zakiyah & Nurweni (2018),
rumus mengihitung TVA yaitu:

Y Saham emiten i yang diperjualbelikan pada waktu t

Y.Saham emiten i yang beredar pada waktu t
X 100%



B. Telaah Pustaka

Tabel 1.2 Telaah Pustaka

Peneliti (Tahun

No Hasil Persamaan Perbedaan Sumber

dan Judul)

1 | Fatmawati and | Hasil ~ penelitian  ini | - Variabel Variabel Daengku:
Parulian (2024) | memperlihatkan bahwa | independent: independent: | Journal of
“The Effect of | variabel harga saham | frekuensi kapitalisasi Humanities
Stock Price, | berpengaruh signifikan | perdagangan, pasar and Social
Stock  Trading | terhadap return saham, | volume Sampel Sciences
volume and | yang dibuktikan melalui | perdagangan perusahaan Innovation
Market nilai uji t sebesar 0,000. | - Variabel dan tahun
Capitalization on | Selanjutnya, variabel | dependen: sampel

the Stock Return
of Health Sector
Companies

Listed on the
Indonesia Stock

trading volume saham
juga terbukti memiliki
pengaruh signifikan
terhadap return saham
dengan nilai signifikansi

return saham

22




Exchange during | uji t adalah 0,042.
Covid 19 (Period | Sebaliknya, variabel
2020-2022)” market capitalization

tidak menunjukkan

pengaruh signifikan

terhadap return saham,

yang ditunjukkan oleh

nilai sig. uji parsial

sebesar 0,212.
Auranisa Hasil pengujian | - Variabel - Variabel Bandung
Raiferiana, kesesuaian model secara | independent: independet: Conference
Lasmanah, and | simultan menunjukkan | volume votalitas Series:
Meirani  (2024) | bahwa trading volume, | perdagangan harga saham, | Business and
“Pengaruh volatilitas harga saham, | - Variabel kapitalisasi Management
Volume dan market capitalization | dependen: pasar
Perdagangan, memiliki pengaruh | returnsaham |- Sampel
Volatilitas Harga | signifikan terhadap perusahaan

Saham dan

return saham. Sementara




Kapitalisasi Pasar | itu,  berdasarkan  uji dan tahun
terhadap Return | parsial, variabel trading sampel
Saham (Studi | volume dan  market
pada Saham | capitalization
Index JII di Bursa | berpengaruh positif
Efek Indonesia | namun tidak signifikan
Periode  2019- | terhadap return saham,
2023)” sedangkan variabel
volatilitas harga saham
memberikan  pengaruh
positif yang signifikan
terhadap return saham.
Apriyani et al. | Hasil uji F menunjukkan | - Variabel - Variabel Jurnal lImiah
(2024), “Analisis | bahwa nilai signifikansi | independent: independent: | Ekonomi Dan
Pengaruh untuk variabel X1, X2, | CR,DER total asset | Manajemen
Current  ratio, | X3, dan X4 terhadap |- Variabel turnover,
Debt to equity | variabel Y secara | dependen: ROA

ratio, Total Asset

simultan adalah 0,526 >

return saham




Turnover, Return

On Asset
Terhadap Return
Saham Pada

Perusahaan Sub

Sektor Makanan
Dan  Minuman
Yang Terdaftar

Di BURSA
EFEK
INDONESIA

Periode 2019-
2022”

0,05. Maka, Ha ditolak
dan HO diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa
CR, DER, Total Asset
Turnover, dan ROA
secara bersama-sama

tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Return Saham.

Selanjutnya, hasil uji t,
diketahui bahwa nilai
signifikansi dari masing-
masing variabel > 0,05.
Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa
keempat variabel
tersebut tidak

berpengaruh secara

Sampel

perusahaan

dan
sampel

tahun




parsial terhadap Return
Saham.

Handayani &
Aprilia  (2023)
“Pengaruh
Current  ratio,
Debt to equity
ratio, Return On
Equity Dan Total
Asset  Turnover
Terhadap Return
Saham
Perusahaan
Sektor
Pertambangan
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia

Hasil penelitian
menyatakan secara
parsial variabel ROE
berpengaruh positif dan
variabel TATO
berpengaruh negatif

terhadap return saham,
sedangkan varaibel CR

dan DER tidak
berpengaruh. Secara
simultan variabel CR,

DER, ROE, dan TATO
tidak berpengaruh
terhadap return saham.

- Variabel
independent:
CR, DER

- Variabel
dependen:
return saham

Variabel

independent:

ROE,
asset tur
Sampel

total
nover

perusahaan

dan
sampel

tahun

Jurnal
Akuntansi dan
Keuangan




Periode  2018-

2022~

Susanto & | Hasil penelitian | - Variabel - Variabel JIP  (Jurnal
Kartawinata memperlihatkan bahwa | independent: independent: | limiah  Ilmu
(2023) “Pengaruh | trading volume dan nilai | frekuensi kapitalisasi Pendidikan)
Frekuensi kapitalisasi memiliki | perdagangan, pasar, harga

Perdagangan, pengaruh positif terhadap | volume saham

Trading volume | return saham, sementara | perdagangan |- Sampel

Activity,  Nilai | frekuensi  perdagangan | - Variabel perusahaan

Kapitalisasi dan | dan harga saham tidak | dependen: dan tahun

Harga Saham | menunjukkan pengaruh | return saham sampel

terhadap Return | yang signifikan. Namun,

Saham pada | secara simultan

Perusahaan ditemukan bahwa

Perbankan dalam | frekuensi perdagangan,

Indeks LQ45 | trading volume, nilai

Periode Juli | kapitalisasi, serta harga

2022-Januari

saham berpengaruh




2023 pada Masa | signifikan terhadap

Pandemi di Bursa | return saham.

Efek  Indonesia

(BEI)”

Arhama  Nessa | Berdasarkan hasil | - Variabel - Sampel Majalah
(2023), pengujian, frekuensi | independent: perusahaan Ekonomi:
“Pengaruh perdagangan, trading | volume dan tahun | Telaah
Frekuensi volume saham, serta | perdagangan, sampel Manajemen,
Perdagangan, market capitalization | frekuensi Akuntansi dan
Volume tidak memiliki pengaruh | perdagangan Bisnis
Perdagangan yang signifikan terhadap | - Variabel

Saham, dan | return saham perusahaan | dependen:

Kapitalisasi Pasar
Terhadap Return
Saham  Syariah
pada Perusahaan
Jakarta  Islamic

yang terdaftar dalam
Jakarta Islamic Index
(JI1) pada periode 2020
2022. Hasil uji
determinasi koefisien
adalah 0,018

return saham




Index (JII) Tahun
2020 —2022”

menunjukkan bahwa
hanya 1,8% variasi
return  saham  dapat
dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut,
sedangkan sebesar 98,2%
dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak
dimasukkan dalam
model regresi.

Husnun Nabila &
Wahyuningtyas
(2023), ““Analisi
Kinerja
Keuangan
Sustainability
Reporting

dan

Hasil ~ penelitian  ini
mengindikasikan bahwa
ROA, EPS, kinerja
sosial, serta Kkinerja
lingkungan memiliki
pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
return saham, sedangkan

- Variabel
independent:
DER

- Variabel
dependen:
return saham

- Variabel
independent:
ROA, earning
per share,
Kinerja
ekonomi,
Kinerja sosial,

Jurnal
Akuntansi
AKUNESA




Terhadap Return | DER dan Kinerja dan  Kinerja
Saham”. ekonomi  memberikan lingkungan

pengaruh negatif dan - Sampel

signifikan terhadap perusahaan

return saham. dan tahun

sampel

Yuana and Barata | Berdasarkan hasil | - Variabel - Variabel Revitalisasi:
(2022) “Pengaruh | analisis, diketahui bahwa | independent: independent: | Jurnal  Illmu
Frekuensi frekuensi  perdagangan | frekuensi kapitalisasi Manajemen
Perdagangan, memiliki pengaruh | perdagangan, pasar
Volume positif terhadap return | volume - Sampel
Perdagangan Dan | saham. Selain itu, trading | perdagangan perusahaan
Kapitalisasi Pasar | volume  dan  market | - Variabel dan tahun
Terhadap Return | capitalization  terbukti | dependen: sampel
Saham  Sektor | berpengaruh  signifikan | return saham
Pertambangan terhadap return saham.
Batu Bara Yang | Secara keseluruhan,
Terdaftar Di | variabel independen




Bursa Efek | berpengaruh  terhadap
Indonesia.” return saham sebesar

45,5%, sedangkan 54,5%

dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak terdapat

dalam penelitian ini.
Lestari & | Hasil penelitian | - Variabel - Variabel KONSTELASI:
Nursiam (2022) | menunjukkan  terdapat | independent: independent: | Konvergensi
“Pengaruh pengaruh antara variabel | CR, DER ROA, NPM Teknologi dan
Current  ratio, | ROA pada return saham, | - Variabel - Sampel Sistem
Debt Equity of | laluuntuk CR, serta DER | dependen: perusahaan Informasi
Ratio, Return on | serta NPM tidak | return saham dan tahun
Asset dan Net | memiliki implikasi pada sampel

Profit Margin
terhadap Return
Saham: Studi
Empiris pada
Perusahaan

return saham.




Sektor
Pertambangan
yang Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2016-2020”

10

Gultom & Lubis
(2021)  Analisis
Pengaruh
Current  ratio,
Return on Equity
dan Debt to
equity ratio
Terhadap Return
Saham Pada
Perusahaan Sub
Sektor
Telekomunikasi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
secara simultan CR,
ROE, dan DER memiliki
pengaruh signifikan
terhadap return saham.
Namun, secara parsial
CR dan DER tidak
berpengaruh  terhadap
return saham, sedangkan
ROE terbukti

berpengaruh. Secara

- Variabel
independent:
CR, DER
Variabel
dependen:
return saham

Variabel
independent:
ROE

Sampel
perusahaan
dan tahun
sampel

ARBITRASE:
Journal of
Economics
and
Accounting




yang Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode
2019~

2015-

keseluruhan, kontribusi
CR, ROE, dan DER
terhadap return saham
sebesar 43,3%. Dari
ketiga variabel tersebut,

faktor ~ yang  paling
dominan memengaruhi
return  saham  pada

perusahaan Sub Sektor
Telekomunikasi  yang
terdaftar di BURSA
EFEK INDONESIA
periode 2015-2019
adalah ROE.
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Setyowati &
Prasetyo, (2021),
“Pengaruh Debt
to equity ratio,

Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa CR
dan ukuran perusahaan
(Firm Size) berpengaruh

- Variabel

independent:

current

ratio,

- Variabel
independent:
earning  per

Cakrawangsa
Bisnis




Earning per | positif terhadap return| debt to equity | share, firm
Share,  Current | saham. DER  juga | ratio size
ratio, dan Firm | terbukti berpengaruh | - Variabel - Sampel
Size terhadap | positif terhadap return | dependen: perusahaan
Return ~ Saham | saham, meskipun hasil | return saham dan tahun
Perusahaan ini tidak sejalan dengan sampel
Farmasi di Bursa | hipotesis awal penelitian.
Efek Indonesia | Sementara itu, EPS tidak
Periode  2017- | memiliki pengaruh
2019~ signifikan terhadap

return saham.

12 | Niawaradila, Hasil penelitian | - Variabel - Variabel Ecobisma
Wiyono, and | menunjukkan bahwa | independent: independent: | (Jurnal
Maulida (2021) | analisis regresi | frekuensi kapitalisasi Ekonomi,
“Pengaruh menghasilkan persamaan | perdagangan, pasar Bisnis Dan
Frekuensi Y =-0,060 + 0,044FRE + | volume - Sampel Manajemen)
Perdagangan, 0,011vOL + 0,033KAP | perdagangan perusahaan
Volume + e. Melalui uji hipotesis




Perdagangan,

Dan Kapitalisasi
Pasar  Terhadap
Return ~ Saham
Perusahaan

Manufaktur Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia
Periode
2019~

2016-

menggunakan  uji  t
(parsial), diketahui
bahwa variabel
Frekuensi Perdagangan
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
Return Saham.

Sementara itu, variabel
trading volume terbukti
memiliki pengaruh
positif signifikan
terhadap Return Saham,
demikian pula dengan

market capitalization
yang juga memberikan
pengaruh positif
signifikan terhadap

Return Saham. Adapun

- Variabel
dependen:
return saham

dan
sampel

tahun




nilai R Square sebesar
0,068 mengindikasikan
bahwa variabel
Frekuensi Perdagangan,
trading volume, dan
market capitalization
secara bersama-sama
mampu menjelaskan
Return Saham sebesar
6,8%, sedangkan sisanya
sebesar 93,2%
dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model regresi
ini.




C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir atau kerangka teoritik merupakan
landasan konseptual yang menggambarkan keterkaitan
antara satu teori dengan beragam faktor yang telah
dikenali sebagai hal-hal penting dalam permasalahan
penelitian. Kerangka ini berfungsi menjadi panduan untuk
memahami hubungan antar variabel, serta membantu
peneliti dalam merumuskan hipotesis dan menyusun arah
penelitian (Fadilla & Purnamasari, 2021). Dengan
menyusun kerangka teoritik yang sistematis, peneliti
dapat menunjukkan secara jelas bagaimana teori yang
digunakan dapat menjelaskan fenomena yang diteliti,
serta memperkuat argumentasi ilmiah dalam proses
analisis data. Kerangka berfikir dalam penelitian ini
sebagai berikut.
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Trading velume (X4)
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Keterangan:

: Pengaruh parsial
............. : Pengaruh simultan

D. Hipotesis Penelitian

a. Pengaruh current ratio terhadap return saham pada

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024

Current ratio mampu menilai kapabilitas
perusahaan dalam membayar utang bertempo pendek.
Semakin rendahnya nilai CR menunjukkan
perusahaan memiliki masalah dalam memenuhi
kewajiban lancarnya. Rasio keuangan ini menjadi
pengukur tingkat keamanan perusahaan, sehingga
mampu memperkuat tingkat kepercayaan investor



serta berdampak pada peningkatan return saham

(Amirullah & Febyansyah, 2024).

Pernyataan sejalan oleh penelitian Christian et
al., (2021) diperkuat oleh penelitian Sudrajat & Fadli
(2024), yang hasilnya CR berpengaruh terhadap
return saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kemampuan emiten dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya, semakin besar pula
respon positif pasar. Sesuai dengan teori sinyal, di
mana informasi keuangan berupa tingginya likuiditas
dipersepsikan investor sebagai indikator stabilitas
perusahaan. Sehingga dapat di bentuk hipotesis
pertama yaitu:

HO: : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel Current ratio terhadap return saham
pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024.

Ha: : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Current ratio terhadap return saham pada
perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024.

. Pengaruh debt to equity ratio terhadap return saham

pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024
Debt to equity ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk menimbang kapabilitas perusahaan

dalam menjamin kewajiban utangnya (Worotikan et
al., 2021). Berdasarkan teori sinyal, informasi
mengenai nilai DER dijadikan para investor untuk
menilai kondisi keuangan dan risiko perusahaan.
DER yang tinggi dapat dipersepsikan sebagai sinyal



negatif karena menunjukkan ketergantungan besar
pada utang, sehingga meningkatkan risiko gagal
bayar. Sebaliknya, niali DER yang rendah dianggap
sebagai sinyal positif karena menunjukkan
kemampuan emiten dalam mengelola modal sendiri
secara lebih sehat dan berkelanjutan (Hutauruk et al.,

2022).

Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian oleh
Balgis (2021) dan Ferdian & Erdkhadifa (2023),
menunjukkan bahwa DER berpengaruh terhadap
return saham, dimana investor menjadikan informasi
struktur modal sebagai sinyal dalam pengambilan
keputusan investasi. Sehingga dapat di bentuk
hipotesis kedua yaitu:

HO> : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel debt to equity ratio terhadap return
saham pada perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024.

Ha, : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel
debt to equity ratio terhadap return saham pada
perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024.

Pengaruh frekuensi perdagangan terhadap return

saham pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024
Frekuensi perdagangan mencerminkan

aktivitas perdagangan saham di pasar modal.

Frekuensi perdagangan adalah ialah transaksi

perdagangan saham secara keseluruhan dalam

periode waktu tertentu. Semakin tinggi nilai frekuensi
perdagangan saham berarti saham tersebut semakin



sering mengalami perpindahan kepemilikan dari satu

investor ke investor yang lain. Hal tersebut

menunjukkan bahwa saham tersebut termasuk saham

yang likuid (Saragih et al., 2024).

Menurut  teori  sinyal, nilai frekuensi
perdagangan tidak selamanya diikuti naiknya return
saham, melainkan bisa juga mengalami penurunan.
Hal ini dikarenakan frekuensi perdagangan yang
tinggi juga diikuti dengan risiko yang tinggi dalam
kinerja investasi saham di pasar modal. Frekuensi
perdagangan yang tinggi menyebabkan transaksi bid-
ask yang menumpuk dan likuid. Frekuensi
perdagangan tinggi yang hanya didorong oleh
sentimen jangka pendek tanpa diikuti dengan
fundamental yang baik akan menyebabkan
penurunan return saham di masa yang akan datang.
Maka, pernyataan di atas sesuai dengan penelitian
oleh (Niawaradila et al., 2021), di mana frekuensi
perdagangan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap return saham. Sehingga dapat di
bentuk hipotesis ketiga yaitu:

HOs : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel frekuensi perdagangan terhadap return
saham pada perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024.

Haz : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel
frekuensi perdagangan terhadap return saham
pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024.



d. Pengaruh trading volume terhadap return saham pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024

Menurut Hartono (2017), dalam penelitian
Axelino et al. (2023) trading volume merupakan
keseluruhan jumlah saham yang ditransaksikan di
pasar modal dalam periode harian. Semakin tinggi
nilai trading volume mencerminkan minat investor
terhadap saham tersebut sebagai instrumen
investasinya (Axelino et al., 2023). Berdasarkan teori
sinyal, trading volume atau volume perdagangan
dapat menjadi informasi yang disampaikan oleh pasar
kepada investor. Peningkatan volume perdagangan
menunjukkan respon investor terhadap informasi
baru yang dianggap bernilai sehingga menimbulkan
sinyal positif terhadap prospek saham. Apabila terjadi
penurunan volume perdagangan dapat memberikan
sinyal negatif, karena menunjukkan melemahnya
minat investor terhadap saham tersebut.

Pernyataan di atas sejalan dengan penelitian
oleh Susanto & Kartawinata (2023) dan Nurdiansyah
& Indawati (2025), di mana variabel trading volume
berpengaruh terhadap return saham, karena investor
memanfaatkan volume perdagangan sebagai sinyal
informasi dalam menentukan keputusan investasi.
Sehingga dapat di bentuk hipotesis ke empat yaitu:
HO; : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara

variabel trading volume terhadap return saham

pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Bursa Efek Indonesia 2020-

2024.

Has : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel
trading volume terhadap return saham pada



€.

perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024.

Pengaruh current ratio, debt to equity ratio, frekuensi

perdagangan, dan trading volume terhadap return

saham pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024
Berdasarkan hipotesis di atas maka dapat

ditarik kesimp ulan bahwa current ratio, debt to

equity ratio, frekuensi perdagangan, dan trading
volume memiliki pengaruh secara simultan terhadap
return saham pada perusahaan properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2024. Sehingga dapat dibentuk hipotesis ke

lima yaitu:

HOs : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel current ratio, debt to equity ratio,
frekuensi perdagangan, dan trading volume
terhadap return saham pada perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2024.

Has : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Current ratio, debt to equity ratio, frekuensi
perdagangan, dan trading volume terhadap
return saham pada perusahaan properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif menjadi pilihan, karena
penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis dengan
menganalisis data numerik yang bersumber dari laporan
tahunan perusahaan dan IDX tentang perdagangan saham
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono
(2011:8), adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada paradigma positivisme. Metode ini diterapkan untuk
mengkaji populasi maupun sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen sebagai alat pengumpulan data.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif atau statistik dengan tujuan utama untuk
mengkaji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya
(Winarni, 2021). Data yang digunakan adalah data
sekunder. Data sekunder dalam riset ini meliputi laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Adapun
variabel yang akan di amati adalah pengaruh CR, DER,
frekuensi perdagangan, dan trading volume terhadap
return saham.

C. Setting Penelitian
Setting penelitian dalam penelitian kuantitatif
menjadi hal yang sangat penting dan telah ditentukan
ketika menempatkan fokus penelitian yang akan dibuat.
Setting penelitian merupakan lingkungan, tempat, atau
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wilayah yang sengaja dipilih oleh peneliti untuk dijadikan
sebagai objek penelitian. Setting penelitian dalam
penelitian ini adalaha Emiten Properti dan Real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jangka
tahun yang dianalisis dari tahun 2020 sampai 2024.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2018:151),
merupakan generalisasi suatu objek ataupun subjek
dengan kualitas dan karakter tertentu yang dijadikan
sebagai bahan penelitian guna dipelajari kemudian
ditarik menjadi sebuah kesimpulan (Wahyuni Amelia
& Purnama, 2023). Populasi yang dijadikan peneliti
sebagai objek penelitian yaitu perusahaan yang
bergerak di sektor properti dan real estate dan sudah
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sejak tahun
2020-2024. Jumlah populasi dari Emiten Properti dan
Real estate berkisar sebanyak 94 perusahaan ataua

emiten.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2022), sampel adalah
bagian dari populasi yang mewakili sifat maupun
karakteristiknya, dilakukan secara statistik guna
menentukan seberapa besar sampel yang dibutuhkan
untuk bahan penelitian (Adil et al., 2023). Teknik
pemilihan sampel yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Purposive sampling
merupakan salah satu teknik pengambilan sampel
non-probabilitas, di mana peneliti secara sengaja
memilih sampel dari populasi berdasarkan kriteria
tertentu yang dianggap paling relevan atau sesuai
dengan tujuan penelitian (Asrulla et al., 2023).
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Adapun  cara untuk  menentukan  sampel
menggunakan metode purposive sampling dengan
pertimbangan dan persyaratan tertentu. Peneliti
memiliki Kriteria tertentu terhadap Emiten Properti
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagai berikut.

No Kriteria Jumlah
1 Emiten yang bergerak dibidang sektor 94
Properti dan Real Estate.
Emiten Properti dan Real Estate yang
2 | terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada (17)
periode 2020-2024.
Emiten Properti dan Real Estate yang tidak
3 menyediakan  laporan tahunan yang (63)
dipublikasikan lengkap dari tahun 2020-
2024.
4 Emiten Properti dan Real Estate yang 14

dijadikan sampel penelitian

Berdasarkan kriteria penentuan sampel diatas,
maka dapat diperoleh jumlah sampel sebanyak 14
Emiten Properti dan Real estate yang terdafatr di
Bursa Efek Indonesia dan memenuhi kriteria yang
sudah ditetapkan, sebagai berikut.



Tabel 1.3
Sampel Penelitian

Kode
No Nama Perusahaan Perusahaan
1 PT. Summarecon Agung Thk SMRA
2 PT. Bumi Serpong Damai Tbk BSDE
3 PT. Agung Podomoro Land Tbk APLN
4 PT. Alam Sutera Realty Thk ASRI
S PT. Metropolitan Kentjana Thk MKPI
6 PT. Pakuwon Jati Thk PWON
7 PT. Lippo Karawaci Thk LPKR
8 PT. Citra Development Thk CTRA
9 PT. Jaya Sukses Makmur Santosa RISE

Tbk

10 PT. Maha Properti Indonesia Tbk MPRO
11 PT. Puradelta Lestari Thk DMAS
12 PT. Intiland Development TBK DILD
13 PT. Lippo Cikarang Thk LPCK
14 PT. Suryamas Dutamakmur Tbk SMDM

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025)
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E. Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu
return saham.
2. Variabel Independen
Variabel independen merujuk pada unsur-unsur
yang mempengaruhi variabel terikat. Penggunaan
variabel independen tersebut teridiri dari Current
ratio (X1), Debt to equity ratio (X2), Frekuensi
Perdagangan (X3), dan Trading volume (X4).

F. Definisi Operasional Variabel
1. Return Saham (Y).
2. Current ratio (X1), Debt to equity ratio (X2),
Frekuensi Perdagangan (X3), Trading volume (X4).

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel
N Variabel Definisi Indikator Ska
0 la
Return
saham Pt —Pt—1
S Rt = —mMM—
menjadi Pt—1
imbal hasil | Keterangan:
yang Rt : Return realisasi
1 | REWM | ginvatakan | untuk saham Rat
Saham | gajam perusahaan pada 10
bentuk periode yang
persentase | dicari.
terhadap P7 : Harga saham
modal awal | nerysahaan pada
yang




diinvestasik
an. Return
ini
mencermin
kan
pendapatan
yang
diperoleh
investor
dari
aktivitas
investasi
pada
instrumen
saham.
Pendapatan
tersebut
dapat
diperoleh
dari
perbedaan
antara
harga
pembelian
dan harga
penjualan
saham
(Damayanti
&
Nurulrahm
atia, 2024).

periode sekarang
(periode yang
dicari).

Rt — 1 : Harga
saham perusahaan
pada periode
sebelumnya

(Pane et al., 2024).
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Current
ratio

CR adalah
rasio
likuiditas
yang
berfungsi
menugkur
kapasitas
perusahaan
dalam
membayar
kewajiban
yang jatuh
temponya
dalam satu
tahun,
dihitung
dengan
membandin
gkan semua
kewajiban
lancar
perusahaan.
(Handayani
& Avrilia,
2023).

Rumus CR sebagai
berikut (Fahmi,
2006).

Current Ratio
_ Aktiva Lancar

~ Utang Lancar

Rat

Debt to
equity
ratio

DER
digunakan
untuk
mengetahui
porsi utang
perusahaan
terhadap

Rumus DER sebagai
berikut.

DER
Total Utang

- Total Ekuitas

Rat




jumlah
ekuitas.
DER
digunakan
untuk
mengukur
seberapa
besar
modal
perusahaan
yang
dijadikan
sebagai
penjamin
atas utang
perusahaan
(Worotikan
etal.,
2021).

(Firmansyah &
Maharani, 2021)

Frekuens
i
Perdagan
gan

Frekuensi
perdaganga
n adalah
keseluruha
n dari
transaski
yang
berlangsun
g dalam
kegiatan
jual beli
saham pada
periode

Rumus Frekuensi
Perdagangan sebagai
berikut:

Frequency
= Jumlah frekuensi

perdagangan selama ]

(Purnama & Sicillia,
2025)

Rat




o1

waktu
tertentu.
Secara
umum,
frekuensi
ini
mencermin
kan
seberapa
sering
aktivitas
perdaganga
n saham
terjadi
dalam
suatu kurun
waktu yang
telah
ditentukan
(Saragih et
al., 2024).

Trading
volume

Trading
volume
menurut
Jogiyanto
(2017),
adalah total
jumlah
lembar
saham
suatu
perusahaan

TV Ait =) saham
perusahaan i yang
diperdagangkan pada
waktu t/ ), saham
perusahaan i yang
beredar pada waktu t
x 100% (Mardhiyah
et al., 2024).

Rat




yang
diperjualbel
ikan dalam
periode
harian.
Sederhanan
ya trading
volume
saham
dapat
dipahami
sebagai
intensitas
aktivitas
jual beli
saham
dalam
suatu
rentang
waktu
tertentu
(Axelino et
al., 2023).
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G. Sumber Data

Penulis menggunakan data sekunder untuk
megumpulkan informasi dalam penelitian. Data sekunder
sendiri yaitu data yang telah tersedia karena dikumpulkan
peneliti lain, kemudian digunakan kembali oleh peneliti
untuk tujuan yang berbeda. Biasanya data sekunder
berbentuk data dokumen ataupun data laporan (Sudaryana
& Agusiady, 2022). Data penelitian mengambil pada
perusahaan yang berjalan di bidang properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
kurun waktu 2020-2024 (lima Tahun) mengacu pada
laporan keuangan dan tahunan perusahaan yang di publish
secara resmi di website perusahaan dan di website Bursa
Efek Indonesia yaitu (www.idx.co.id).

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan dengan
menyalin data yang nampak seperti laporan atau bisa juga
berbentuk file, kemudian mengkaji dan memadukan
informasi. Sumber data berbentuk annual report pada
perusahaan yang bergerak dibidang properti dan real
estate periode 2020-2024. Selanjutnya diintepretasikan
guna mengetahui pengaruh CR, DER, frekuensi
perdagangan, dan trading volume terhadap return saham.

Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Syahrum dan Salim (2016:152),
analisis statistik deskriptif merupakan metode
statistik yang berfokus pada cara mengumpulkan,
mengelompokkan, menyajikan, dan menganalisis
data berupa angka-angka, dengan tujuan untuk


http://www.idx.co.id/

memberikan penjelasan yang sistematis dan
terstruktur mengenai suatu fenomena, sehingga dapat
dipahami maknanya (Siregar, 2021). Data dapat
dilihat melalui nilai mean, median, maksimum,
minimum, standar deviasi dan sebagainya.
Uji Asumsi Klasik
Dalam pengujian ini diperlukan empat langkah inti
yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk menentukan apakah data yang
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi
normal. Asumsi normalitas ini penting untuk
memastikan bahwa residual dalam model regresi
menyebar secara normal. Perlu dicatat bahwa
pengujian normalitas diterapkan pada residual,
bukan pada masing-masing variabel secara
individu (Mardiatmoko, 2020). Uji normalitas
juga berguna untuk menilai distribusi data dalam
suatu variabel atau kelompok data guna
mengetahui apakah pola distribusinya mendekati
distribusi normal (Silalahi et al., 2024).
Penelitian ~ ini ~ menggunakan  Uji
Normalitas Kolmogorov-Smirnov. Menurut Biu,
Nwakuya & Wonu (2019), Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk sampel yang berjumlah lebih
dari 40 (Abhadi & Zain, 2023). Pengambilan
keputusan dalam Uji Normalitas Kolmogorov-
Smirnov, yaitu:
a) Apabila nilai signifikan (Sig.) > 0,05,
artinya data penelitian berdistribusi normal.
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b) Sebaliknya, apabila nilai signifikan (Sig.) <
0,05, berarti data penelitian tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan uji yang
dipakai untuk mengidentifikasi hubungan linear
antar variabel independen dalam analisis regresi
berganda (Widarjono, 2010). Pengujian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi ada tidaknya
hubungan antar setiap variabel independen.

Model regresi yang ideal, tidak seharusnya

terdapat korelasi antar variabel independen

(Ghozali, 2005). Apabila antara variabel-variabel

independen terdapat korelasi, maka variabel-

variabel tersebut dikatakan tidak ortogonal.

Variabel ortogonal sendiri merupakan variabel

bebas yang tidak memiliki korelasi satu sama

lain, atau memiliki nilai korelasi nol (Yaldi et al.,

2022). Untuk menentukan keputusan dalam uji

multikolinearitas dapat melihat nilai tolerance

atau nilai VIF sebagai berikut.

Berdasarkan nilai tolerance:

a) Jika nilai Tolerance > 0,10, maka tidak
terjadi  multikolinearitas dalam model
regresi.

b) Jika nilai Tolerance < 0,10, maka terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
Berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation
Factor):

a) Jika nilai VIF < 10,00, maka tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.

b) Jika nilai VIF > 10,00, maka terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.



C.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan

pengujian asumsi klasik yang bertujuan untuk

menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians
pada residual dalam suatu model regresi linear.

Asumsi homoskedastisitas, yakni kondisi di

mana residual memiliki varians yang konstan,

merupakan syarat penting yang harus dipenuhi
agar model regresi dapat dikatakan valid sebagai
alat peramalan. Ketidakterpenuhan asumsi ini
menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas,
yang mengindikasikan bahwa varians residual
tidak seragam pada seluruh rentang data,
sehingga dapat mengganggu efisiensi estimasi
parameter dan validitas hasil inferensi statistik.

Praktik analisis regresi menggunakan
perangkat lunak seperti SPSS, pengambilan
keputusan terhadap ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat didasarkan pada nilai
signifikansi (sig). Adapun kriteria pengambilan
keputusan tersebut sebagai berikut:

a. apabila nilai Sig. > 0,05, artinya tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi.

b. Sebaliknya, apabila nilsi Sig. < 0,05, artinya
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi (Nuzuliati & Musyawarah,
2025).

Uji Autokorelasi

Uji korelasi merupakan teknik statistik
guna untuk menilai sejauh mana serta arah
hubungan antara dua variabel. Dalam pengujian
ini, kekuatan hubungan diukur melalui koefisien
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korelasi, yang menunjukkan seberapa besar
kecenderungan dua variabel bergerak secara
bersamaan. Menurut Ghozali (2017:121), uji
autokorelasi diterapkan untuk mengidentifikasi
ada tidaknya hubungan antara error residual pada
periode-t dengan error pada periode sebelumnya

(t-1) dalam model regresi linier. Pengujian ini

penting untuk mengetahui adanya keterkaitan di

antara data observasi yang tersusun berdasarkan

urutan waktu maupun lokasi (Sholihah et al.,

2023). Dalam penelitian ini uji korelasi yang

diterapkan adalah Uji Durbin Waston (DW test)

(Djauhari & Supratin, 2023). Ketentuan dasar

dalam pengambilan keputusan dengan Uji

Durbin Waston sebagai berikut.

a) Apabila nilai d (Durbin-Watson) lebih kecil
dari dL atau lebih besar dari (4 — dL), maka
hipotesis nol ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi.

b) Apabila nilai d (Durbin-Watson) berada di
antara dU dan (4 — dU), maka hipotesis nol
diterima, yang menunjukkan tidak adanya
autokorelasi.

¢) Apabila nilai d (Durbin-Watson) berada di
antara dL dan dU atau di antara (4 — dU) dan
(4 — dL), maka kesimpulan mengenai ada
atau tidaknya autokorelasi tidak dapat
ditentukan secara pasti.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda ialah teknik analisis
regresi yang digunakan untuk menguji hubungan
antara satu variabel dependen yang berskala kontinu
dengan lebih dari satu variabel independen. Data



yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan teknik regresi linear berganda

(Muthahharah & Fatwa, 2022). Model matematis dari

regresi ini dinyatakan dengan persamaan berikut.

vy =L+ [lxl+ [2x2 + f3x3 + f4x4 + ¢

dengan keterangan:

y = Return Saham

x1 = Current Ratio

x2 = Debt to Equity Ratio

x3 = Frekuensi Perdagangan

x4 = Trading volume

Bo = Konstanta

B1, B> = Koefisien regresi

€ = Error atau galat (kesalahan residual)

4. Uji Hipotesis
a. UjiT
T-Test adalah suatu teknik statistic yang

dimanfaatkan untuk melakukan perbandingan
antara rata-rata dari dua kelompok sampel, baik
yang berasal dari individu yang sama maupun
dari individu yang berbeda biasanya setelah
adanya suatu perlakuan. Dalam program SPSS,
uji T terbagi menjadi dua jenis, yaitu independent
samples t-test dan paired samples t-test.
Independent samples t-test dipakai untuk
mengkomparasikan mean antara dua kelompok
yang berbeda, sedangkan paired samples t-test
digunakan ketika perbandingan dilakukan
terhadap kelompok yang sama pada dua waktu
atau kondisi yang berbeda, atau terhadap dua
pertanyaan yang berbeda. Uji T dalam analisis
regresi berfungsi untuk menguji hipotesis
mengenai pengaruh setiap variabel X secara



59

parsial terhadap variabel Y. Proses pengambilan

keputusan pada uji T dapat ditempuh melalui dua

metode, yaitu:

1) Pertama, secara manual terdapat pengaruh
apabila t hitung > dari t tabel.

2) Kedua, secara otomatis melalui output
SPSS, ada pengaruh apabila nilai
signifikansi  (probabilitas) < 0,05 dan
sebaliknya (Akbar et al., 2024).

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengungkap apakah
variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Tujuan
dari uji ini adalah untuk mengukur seberapa
besar seluruh variabel X secara kolektif
memengaruhi variabel Y. Tingkat signifikansi

yang digunakan dalam pengujian ini adalah 5%

(0,05). Kriteria yang digunakan untuk

pengambilan keputusan pada Uji F adalah

sebagai berikut.

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dari tabel

Anova, yaitu:

1) Apabila nilai Sig. < 0,05, artinya bersama-
sama variabel independen  memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai Sig. > 0,05, artinya bersama-
sama variabel independen tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasarkan perbandingan nili F nitung dengan F
tabel yaitu:



1) Apabila nilai F niwng > F tabel S€Cara bersama-
sama variabel independen  memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai F hing < F taner maka secara
bersama-sama variabel independen tidak
memberikan berpengaruh terhadap variabel
dependen (Rahmat et al., 2023).

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) menurut
Ghozali (2018:97), digunakan guna mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi
pada variabel dependen. Nilai R? berada pada
rentang 0 sampai 1. Apabila nilai R2 rendah, hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen
hanya memberikan kontribusi kecil dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen.

Sebaliknya, semakin mendekati angka 1, maka

variabel independen tersebut mampu

menjelaskan hampir seluruh variasi yang terjadi

pada variabel dependen ( Sari dewi et.al., 2024).



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Analisis statistik deskriptif merupakan metode
statistik yang berfokus pada cara mengumpulkan,
mengelompokkan, menyajikan, dan menganalisis data
berupa angka-angka, dengan tujuan untuk memberikan
penjelasan yang sistematis dan terstruktur mengenai suatu
fenomena, sehingga dapat dipahami maknanya (Siregar,
2021) Analisis deskriptif dari data yang diambil pada
penelitian ini adalah dari tahun 2020 sampai tahum 2024
yaitu sebanyak 70 data pengamatan. Deskriptif variable
dalam statistik deskriptif yang digunakan pada penelitian
ini meliputi nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan
standar deviasi dari satu variabel dependen yaitu return
saham dan empat variabel independen yaitu current ratio,
debt to equity ratio, frekuensi perdagangan, dan trading
volume.

Tabel 4. 1

Deskripsi Data
Variab Mini | Maximu S_td'_
ol — - Mean Deviation
Return - 1,87958 | 0,01109 | 0,4048011
Saham 0,51

1494 1 205 98

(Y)
CR 0,03 17,72 2.8577 2,71607
(X1)
DER 0,08 1,81 06717 | 0,45724
(X2)
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Frekue
nsi
Perdag
angan
(Xa)

7 438432, | 353766,20
0 73 1439697 67 7

Tradin

g
Volume

(Xa)

7 2500 1697463 | 6404441 | 20883684
0 99000 941,66 017,765

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif di atas dapat
diketahui.

1.

Current Ratio

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui
bahwa nilai terendah (minimum) CR pada data
perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah
0,03 dan nilai tertinggi (maximum) pada data
perusahaan yang digunakan dalam penelitian sebesar
17,72 dengan standar deviasi 2,71607. Dan nilai rata-
rata (mean) sebesar 2,8577.

Debt to Equity Ratio

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui
bahwa nilai terendah (minimum) DER pada data
perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah
0,08 dan nilai tertinggi (maximum) pada data
perusahaan yang digunakan dalam penelitian sebesar
1,81 dengan standar deviasi 0,45724. Dan nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,6717.

Frekuensi Perdagangan

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui
bahwa nilai terendah (minimum) Frekuensi
Perdagangan pada data perusahaan yang digunakan
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dalam penelitian adalah 73 dan nilai tertinggi
(maximum) pada data perusahaan yang digunakan
dalam penelitian sebesar 1439697 dengan standar
deviasi 353766,207. Dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 438432,67.

4. Trading Volume
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui
bahwa nilai terendah (minimum) Trading Volume
pada data perusahaan yang digunakan dalam
penelitian adalah 2500 dan nilai tertinggi (maximum)
pada data perusahaan yang digunakan dalam
penelitian sebesar 169746399000 dengan standar
deviasi 20883684017,765. Dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 6404441941,66.

5. Return Saham
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui
bahwa nilai terendah (minimum) Return Saham pada
data perusahaan yang digunakan dalam penelitian
adalah -0,511494 dan nilai tertinggi (maximum) pada
data perusahaan yang digunakan dalam penelitian
sebesar 1,879581 dengan standar  deviasi
0,404801198. Dan nilai mean sebesar 0,01109205.

B. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk menentukan apakah data yang
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi
normal. Penggunaan uji ini penting karena dalam
analisis statistik parametric, salah satu asumsi
yang harus dipenuhi adalah bahwa data harus
berdistribusi normal. Penelitian ini



menggunakan Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov. Menurut Biu et al., (2019),

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk sampel

yang berjumlah lebih dari 40 Ahadi & Zain

(2023). Pengambilan keputusan dalam Uji

Normalitas Kolmogorov-Smirnov, yaitu:

a. Apabila nilai signifikan (Sig.) > 0,05, artinya
data penelitian berdistribusi normal.

b. Sebaliknya, apabila nilai signifikan (Sig.) <
0,05, berarti data penelitian tidak
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas menggunakan bantuan
SPSS versi 26 dapat dilihat melalui tabel sebagai
berikut.

Tabel 4. 2

Tabel Hasil Uji Normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov

Asymp.
Statistik Uji Sig. (2- Keterangan
tailed)
One-Sample Data
Kolmogorov- 0,061 Berdistribusi
Smirnov Test Normal

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan pada tabel One-Sample-
Kolmogorov-Smirnov Test terlihat bahwa nilai
K-S sebesar 0,061 yang berarti nilai residual
Asym. Sig 0,061 > 0,05 yang berarti nilai
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residual terdistribusi secara normal. Uji
normalitas juga bisa diujikan dengan metode
grafik menggunakan Probability Plot sebagai
berikut.
Gambar 4. 1
Normal Probability Plot

Histogram

Dependent Variable: Return saham

Frequency

4 a 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 2
Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return saham

Expected Cum Prob

0o 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob

b. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinieritas  bertujuan  untuk
mengidentifikasi ada tidaknya hubungan atau
korelasi antar variabel independen dalam model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya



tidak menunjukkan adanya korelasi di antara

variabel bebas. Apabila variabel independen

saling berkorelasi, maka variabel-variabel
tersebut tidak bersifat orthogonal. (Ghozali

2007). Untuk mendeteksi adanya

multikolinieritas, dapat dilihat dari value

inflation factor (VIF) dan juga nilai Tolerance.

a. Apabila nilai Tolerance > 0,10, artinya tidak
terjadi  multikolinearitas dalam model
regresi.

b. Apabila nilai Tolerance < 0,10, artinya
terjadi  multikolinearitas dalam model
regresi.

Berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation

Factor):

a. Apabila nilai VIF < 10,00, artinya tidak
terjadi  multikolinearitas dalam model
regresi.

b. Apabila nilai VIF > 10,00, artinya terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.

Hasil uji multikolinearitas menggunakan bantuan

SPSS versi 26 dapat dilihat melalui tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.3
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity

Statistics
Model Keterangan
Toleran VIF

ce
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Tidak terjadi
1.32 gejala
CR (X1) 0.757 1 | multikolinear
itas
Tidak terjadi
1.37 gejala
DER (X2) 0.730 0 multikolinear
itas
Frekuensi 1.35 Tldaz':ﬁgadl
Perdagang | 0.740 ' o
1 multikolinear
an (X3) i
Itas
Trading 1.16 Tlda:';elgadl
Volume 0.862 ' g
0 multikolinear
(X4) i
Itas

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel 4.3, bisa disimpulkan dari
tiap-tiap variabel memiliki nilai tolerance > 0,10,
dan semua variabel memiliki nilai VIF < 10,00.
Artinya tidak terdapat gejala multikolinearitas
dalam model regresi pada penelitian ini dan layak
untuk dianalisa lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengidentifikasi apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians residual antar
pengamatan. Apabila varians residual bersifat
konstan, kondisi tersebut disebut



homokedastisitas, sedangkan jika variansnya
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang tidak mengalami
heteroskedastisitas atau memenuhi  asumsi
homokedastisitas.  Dalam  penelitian ini,
pengujian heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan metode Spearman’s Rho dengan
kriteria pengujian sebagai berikut.

1. Apabila nilai probabilitas signifikan > 0,05,
maka data tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

2. Apabila nilai probabilitas signifikan < 0,05,
maka data terdapat gejala heteroskedastisitas
(Nuzuliati & Musyawarah, 2025).

Hasil uji Heteroskedastiditas menggunakan
bantuan SPSS versi 26 dapat dilihat melalui tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.4
Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan
Uji Spearman’s Rho
Unstandard
Correlations ized
Residual
Spearma B
wstho | o xy | 9K 062
ansi
DER Signifik
. 7
(X2) ansi 0.09
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Frekuens

i Slgnn_‘lk 0,062
Perdagan ansi

gan (Xs)

Trading .

Volume S'g:;';'k 0,653
(Xa)

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui
bahwa hasil signifikansi sebagai berikut.

1) Nilai Sig. (2-tailed) Variabel Current Ratio

sebesar 0,062 > 0,05.

2) Nilai Sig. (2-tailed) Variabel Debt to Equity

Ratio sebesar 0,097 > 0,05.

3) Nilai Sig. (2-tailed) Variabel Frekuensi

Perdagangan sebesar 0,062 > 0,05.

4) Nilai Sig. (2-tailed) Variabel Trading

Volume sebesar 0,653 > 0,05.

Berdasarkan pada nilai signifikansi bahwa
variabel CR, DER, Frekuensi Perdagangan, dan
Trading Volumen > 0,05 yang berarti bahwa data
tersebut tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi (Durbin Watson)

Uji autokorelasi ialah pengujian asumsi
dalam regresi dimana variabel dependen tidak
berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksudnya
adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak
berhubungan dengan menggunakan nilai variabel
itu sendiri, baik dari periode sebelumnya maupun
periode setelahnya. Dalam penelitian uji



autokorelasi yang dipakai adalah uji durbin-
watson, dengan dasar penentuan keputusan
sebagai berikut.

a. Apabilanilai d (Durbin-Watson) < dL atau >
(4 — dL), maka hipotesis nol ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
autokorelasi.

b. Apabila nilai d (Durbin-Watson) berada di
antara dU dan (4 — dU), maka HO diterima,
yang menunjukkan  tidak  adanya
autokorelasi.

c. Apabila nilai d (Durbin-Watson) berada di
antara dL dan dU atau di antara (4 — dU) dan
(4 — dL), maka kesimpulan mengenai ada
atau tidaknya autokorelasi tidak dapat
ditentukan secara pasti.

Berikut hasil uji autokorelasi dengan bantuan

SPSS versi 26 sebagai berikut.

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Statistik | Durbin
Uji \Watson dL du Keterangan
Uji 2,061 1,4943 | 1,7352 Tidak terjadi
Durbin gejala
Watson autokorelasi

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai
Durbin-Watson (d) sebesar 2,061. Selanjutnya
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel
Durbin-Watson pada  signifikansi 5%
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menggunakan rumus (K ; N). Adapun jumlah
variabel independen atau K adalah 4, sedangkan
jumlah sampel atau N sebanyak 70. Maka, (K ;
N) = (4 ; 70). Angka tersebut dapat dilihat pada
distribusi nilai tabel Durbin-Watson. Dimana
nilai dL sebesar 1,4943 dan nilai dU sebesar
1,7352.
Nilai Durbin-Watson (d) 2,061 lebih besar
dari dU 1,7352 dan lebih kecil dari (4-dU) 4-
1,7352 = 2,2649. Maka dapat ditarik kesimpulan
berdasar pada dasar pengambilan keputusan
apabila nilai Durbin-watson (d) berada diantara
nilai dU dan nilai 4-dU, data menunjukkan tidak
adanya gejala autokorelasi.
2. Uji Regresi Linear Berganda
Hasil analisis uji regresi linear berganda dari
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, frekuensi
perdagangan, dan Volume trading terhadap returm
saham dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model B t Sig.
Constant 0,097 0,863 0,392
CR (X1) 0,043 2,234 0,029
DER (X2) -0,067 -0,580 0,564
Frekuensi -3.676 -2.466 0,016
Perdagangan (Xs)

Trading Volume -3,310 -0,141 0,888

(Xa4)




Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel 4. 6 Maka dapat disusun

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.

Y =a+ [1Ix1 + f2x2 + f3X3 + [4x4 +e

Y =0,097 + 0,043 + (-0,067) + (-3,676) + (-3,310)
Y : Return Saham

A : Konstanta

Bl, B2, B3 : Koefisien masing-masing faktor
X1 :CR

X2 : DER

X3 : Frekuensi perdagangan

X4 : Volume Trading

E : error

a. a=0,097

Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa apabila
tidak ada variabel current ratio, debt to equity
ratio, frekuensi perdagangan, dan volume
trading, maka return saham sebesar 0,097.
Artinya return saham meningkat sebesar 0,097
sebelum atau tanpa adanya variabel current ratio,
debt to equity ratio, frekuensi perdagangan, dan
volume tradin (X1, X2, X3, dan X4 bernilai 0).
B1=0,043

Koefisien regresi X1 diperoleh sebesar 0,043.
Koefisien regresi ini menggambarkan adanya
arah koefisien positif antara variabel X1 terhadap
variabel Y, yang artinya apabila variabel CR
meningkat, maka variabel return saham juga
akan meningkat pula sebesar 0,043 kali, begitu
sebaliknya dimana nilai X2, X3, dan X4 bernilai
0.
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c. B2=-0,067
Koefisien regresi X2 diperoleh sebesar -0,067.
Koefisien regresi ini menggambarkan tidak
adanya arah koefisien negatif antara variabel X2
terhadap variabel Y, apabila variabel DER
meningkat, maka variabel return saham akan
turun sebesar -0.067 Kkali, begitu sebaliknya
dimana nilai X1, X3, dan X4 bernilai 0.

d. B3=-3,676
Koefisien regresi X3 diperoleh sebesar -3,676.
Koefisien regresi ini menggambarkan adanya
arah koefisien negatif antara variabel X3
terhadap variabel Y, yang artinya apabila
variabel Frekuensi Perdagangan naik, maka
variabel return saham akan turun sebesar -3,676
kali, begitu sebaliknya dimana nilai X1, X2, dan
X4 bernilai 0.

e. p4=-3,310
Koefisien regresi X4 diperoleh sebesar -3,310.
Koefisien regresi ini menggambarkan adanya
arah koefisien negatif antara variabel X4
terhadap variabel Y, yang artinya apabila
variabel Trading Volume naik, maka variabel
return saham akan turun sebesar -3,310 Kali,
begitu sebaliknya dimana nilai X1, X2, dan X3
bernilai 0.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
secara parsial/individu variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini
digunakan uji t dengan tingkat keyakinan 95%



dan tingkat kesalahan (a = 5%). Dasar

pengambilan keputusan untuk uji t sebagai

berikut.

1) Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel,
maka HO ditolak dan Ha diterima.

2) Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel,
maka HO diterima Ha ditolak.

Kriteria penentuan keputusan uji t dengan
cara melihat nilai signifikansi sebagai berikut.

1. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima (ada perbedaan/pengaruh
signifikan).

2. Apabila nilai Sig. > 0,05, maka HO diterima
Ha ditolak (tidak ada perbedaan/pengaruh
signifikan) (Sinambela & Sinambela, 2021).

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel t- _
Independen | Hitung Sig. | t-Tabel Keterangan
CR 2,234 | ,029 Berpengaruh
DER -,580 | ,564 Tidak
berpengaruh
FpP - 016 LY Berpengaruh
2,466 |’
TV -, 141 888 Tidak
berpengaruh

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan output tabel di atas yaitu:
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1. Nilai Sig. Variabel X1 sebesar 0,029
(<0,05), dan hasil t hitung lebih besar dari t
tabel 2,234 > 1,99714, maka Hay diterima.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa CR (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham pada Perusahaan Properti dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024.

2. Nilai Sig. Variabel X2 sebesar 0,564
(>0,05), dan hasil t hitung lebih kecil dari t
tabel 0,580 < 1,99714, maka Ha. ditolak dan
HO. diterima. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa DER (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham pada
Perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024.

3. Nilai Sig. Variabel X3 sebesar 0,016
(<0,05), dan hasil t hitung lebih besar dari t
tabel 2,466 > 1,99714, maka Has diterima.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Frekuensi
Perdagangan (X3) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap return saham pada
Perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024.

4. Nilai Sig. Variabel X4 sebesar 0,888
(>0,05), ), dan hasil t hitung lebih kecil dari
t tabel 0,141 < 1,99714, maka Has ditolak
dan HO4 diterima. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa Trading Volume (X4) tidak
berpengaruh signifikan terhadap return
saham pada Perusahaan Properti dan Real



Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024.

b. Uji Simultan
Uji simultan digunakan untuk meniliai
apakah secara simultan variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji
simultan dilihat dari koefisien regresi variabel
independen dengan tingkat kesalahan (a = 5%).
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan
keputusan pada Uji F adalah sebagai berikut.
Berdasarkan nilai (Sig.) dari tabel Anova, yaitu:
3) Apabila nilai Sig. < 0,05, artinya bersama-
sama variabel independen  memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.
4) Apabila nilai Sig. > 0,05, artinya bersama-
sama variabel independen tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasarkan perbandingan nili F hitung dengan F
tabel yaitu:

1) Apabila nilai F nitung > F taber Mmaka secara

bersama-sama variabel independen
memiliki  pengaruh  terhadap variabel
dependen.

2) Apabila nilai F hiung < F taber maka secara
bersama-sama variabel independen tidak
memberikan berpengaruh terhadap variabel
dependen. (Rahmat et al., 2023)

Hasil Uji F menggunakan bantuan SPSS
versi 26 dapat dilihat melalui tabel sebagai
berikut.
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Tabel 4.8
Hasil Uji F (Simultan)
Statisti | Fhitun | Frabe Sig Keteranga
k Uji g | ' n

Secara
0,01 simultan

0 berpengaru
h

UjiF | 3,651 | 2,51

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026

Berdasarkan nilai tabel di atas, diketahui
bahwa nilai sig. sebesar 0,010 < 0,05, dan nilai F
nitung Derdasarkan tabel output SPSS diketahu
nilai F niwng Sebesar 3,651. F tner di cari pada
distribusi nilai r tabel statistik pada signifikansi
5% atau 0,05 dengan menggunakan rumus F
tabel = (k ; n - k). Dimana k adalah variabel
independen, sementara n adalah jumlah
responden atau sampel penelitian. Dalam
penelitian ini jumlah k adalah 4 variabel.
Sementara jumlah n adalah 70, maka (4 ; 70-4) =
(4; 66). Angka ini kemudian jadikan acuan untuk
mencari atau melihat nilai F taher pada distribusi
nilai F tapel Statistik. Ditemukan bahwa nilai F tapel
adalah sebesar 2,51. Nilai F nitung 3,651 > F tabel
2,51. Sehingga dapat ditarik kesimpulan sesuai
hasil uji F menyatakan bahwa F hitung (3,651) > F
wabel (2,51), dan nilai Sig. 0,010 < 0,05, sehingga
variabel CR, DER, Frekuensi Perdagangan, dan
Trading Volume secara simultan berpengaruh
terhadap variabel Return Saham.

Koefisien Determinasi



Output uji koefisien determinasi yang diolah
dengan bantuan SPSS versi 26 dapat ditinjau
pada tabel berikut.
Tabel 4.9
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Statistik R Adjusted
Uji Square | R Square

R? ,183 0,133

Sumber: Data sekunder yang
diolah, 2026

Berdasarkan nilai tabel di atas, nilai Adjusted
R Square sebesar 0,133 maka berkesimpulan
bahwa  sumbangan  pengaruh  Variabel
Indenpenden terhadap Variabel Dependen secara
simultan sebesar 13,3%.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Return
Saham (Y)

Hasil output uji analisis diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,029 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 2,234 > 1,99714. Berdasarkan nilai
tersebut di  simpulkan bahwa variabel CR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham. Sehingga Ha: diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa CR merupakan indikator
yang sangat penting bagi investor untuk mengetahui
kapasitas emiten dalam menutup utang jangka
pendeknya. Dalam perspektif teori sinyal (signaling
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theory), tingginya nilai Current Ratio dipandang
sebagai sinyal positif (good news) yang diberikan
perusahaan kepada pasar. Informasi mengenai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang
lancar menunjukkan kondisi keuangan yang sehat dan
stabil. Ketika perusahaan mampu menjaga tingkat
likuiditasnya dengan baik, investor akan menilai
bahwa risiko gagal bayar perusahaan relatif rendah.
Sinyal positif tersebut kemudian meningkatkan
kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan
sehingga permintaan saham meningkat dan
berdampak pada kenaikan return saham (Hutauruk et
al., 2022).

Current Ratio yang tinggi mencerminkan
bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang
memadai untuk mendukung operasional perusahaan
dalam jangka pendek. Kondisi likuiditas yang baik
memungkinkan perusahaan menjalankan aktivitas
bisnis secara optimal tanpa mengalami hambatan
keuangan. Stabilitas operasional tersebut menjadi
faktor yang menarik bagi investor karena
menunjukkan ~ bahwa  perusahaan  memiliki
kemampuan untuk menghasilkan laba secara
berkelanjutan.  Ketika ~ kepercayaan  investor
meningkat, maka harga saham perusahaan cenderung
mengalami kenaikan yang akhirnya meningkatkan
return saham. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa investor di pasar modal masih memperhatikan
aspek  fundamental  perusahaan,  khususnya
kemampuan  likuiditas  perusahaan.  Investor
cenderung memilih perusahaan dengan kondisi
keuangan yang sehat karena dianggap mampu
memberikan keamanan investasi serta prospek



keuntungan yang lebih baik di masa mendatang. Oleh
sebab itu, perusahaan yang mampu mempertahankan
Current Ratio pada tingkat optimal akan memperoleh
respons positif dari pasar.

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan
studi sebelumnya karya dari Nini Setyowati dan Tri
Utomo Prasetyo yang berjudul “Pengaruh Debt to
Equity Ratio, Earning per Share, Current Ratio, dan
Firm Size Terhadap Return Saham Perusahaan
Farmasi di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019”
menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap returen
saham (Setyowati & Prasetyo, 2021). Sesuai dengan
teori sinyal, di mana informasi keuangan berupa
bagusnya kapasitas perusahaan dalam menutup utang
jangka pendek dipersepsikan investor sebagai
stabilitas perusahaan yang meningkatkan
kepercayaan investor sehingga berdampak positif
terhadap pergerakan saham.

. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) Terhadap Return
Saham (Y)

Hasil output uji analisis diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,564 > 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel yaitu 0,580 < 1,99714. Berdasarkan nilai
tersebut variabel debt to equity ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham.
Sehingga Ha> ditolak dan HO diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa meningkatnya nilai DER tidak
disertai dengan kenaikan return saham. Dalam teori
sinyal, Debt to Equity Ratio merupakan indikator
yang menunjukkan struktur pendanaan perusahaan
antara modal sendiri dan utang. DER yang tinggi
biasanya dipersepsikan sebagai sinyal negatif karena
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menunjukkan tingginya ketergantungan perusahaan
terhadap utang. Tingkat utang yang besar dapat
meningkatkan risiko keuangan perusahaan, terutama
risiko gagal bayar dan beban bunga yang tinggi.
Namun, pada penelitian ini sinyal tersebut tidak
cukup kuat mempengaruhi keputusan investor dalam
menentukan investasi saham.

DER tidah berpengaruh terhadap Return Saham
menunjukkan bahwa sebagian investor di pasar
modal lebih berorientasi pada keuntungan jangka
pendek (capital gain oriented) dibandingkan
memperhatikan kondisi fundamental perusahaan.
Investor cenderung melakukan transaksi berdasarkan
tren pasar, sentimen, maupun fluktuasi harga saham
dibandingkan mempertimbangkan tingkat leverage
perusahaan. Akibatnya, tinggi rendahnya DER tidak
menjadi pertimbangan utama dalam menentukan
keputusan investasi sehingga tidak berpengaruh
terhadap return saham. Kondisi ini  juga
mengindikasikan bahwa penggunaan utang oleh
perusahaan belum tentu dipersepsikan buruk oleh
investor. Dalam beberapa kondisi, utang justru
dianggap sebagai strategi perusahaan untuk
melakukan ekspansi usaha dan meningkatkan
profitabilitas. Selama perusahaan masih mampu
mengelola utang dengan baik dan menghasilkan laba,
investor tidak terlalu mempermasalahkan tingginya
DER. Perubahan nilai DER tidak selalu diikuti oleh
perubahan Return Saham di pasar modal. (Widad &
Herlina, 2023).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
terdahulu karya R. Sri Handayani dan Elvira Nanda
Aprilia yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt



to Equity Ratio, Return On Equity dan Total Asset
Turnover Terhadap Return Saham Perusahaan Sektor
Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2022” bahwa hasil penelitian
menyatakan variabel Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham
(Handayani & Aprilia, 2023).

. Pengaruh Frekuensi Perdagangan (X3) Terhadap
Return Saham ()

Hasil output uji analisis diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,016 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 2,466 > 1,99714. Dapat disimpulkan
bahwa variabel frekuensi perdagangan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai return saham.
Sehinnga Has diterima. Hasil penelitian ini
menyatakan apabila nilai frekuensi perdagangan naik
maka nilai return saham menurun. Hal ini
dikarenakan frekuensi perdagangan yang tinggi juga
diikuti dengan risiko yang tinggi dalam investasi
saham di pasar modal. Frekuensi perdagangan yang
tinggi menyebabkan transaksi bid-ask yang
menumpuk dan likuid. Frekuensi perdagangan tinggi
seringkali mencerminkan kepanikan atau euforia
sesaat dari investor. Ketika harga didorong naik
terlalu cepat oleh transaksi masif, harga cenderung
melampau nilai intrinsiknya, Akibatnya, akan terjadi
pembalikan harga yang menyebabkan return di
periode selanjutnya turun. Hal tersebut menunjukkan
ketika kenaikan frekuensi perdagangan yang hanya
didorong oleh sentiment atau rumor jangka pendek
tanpa diikuti dengan fundamental yang baik akan
menyebabkan penurunan return saham di masa yang
akan datang (M. Sari et al., 2024).
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Menurut teori  sinyal, nilai  frekuensi
perdagangan yang tinggi tidak selamanya diikuti
naiknya return saham, melainkan bisa juga
mengalami  penurunan.  Tingginya  frekuensi
perdagangan juga akan meningkatkan risiko dalam
pasar. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu karya Niawaradila et al. (2021)
yang berjudul “Pengaruh Frekuensi Perdagangan,
Volume Perdagangan, dan Kapitalisasi Pasar
Terhadap Return Saham Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2016-2019” bahwa hasil penelitian menyatakan
variabel Frekuensi Perdagangan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return Saham.

. Pengaruh Trading Volume (X4) Terhadap Return
Saham (Y)

Hasil output uji analisis diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,888 > 0,05 dan nilai t hitung kecil besar
dari t tabel yaitu 0,141 < 1,99714. Berdasarkan hasil
tersebut dapat di ditarik kesimpulan bahwa variabel
trading volume tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai return saham. Sehingga Has ditolak dan HO4
diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kenaikan volume perdagangan tidak mempengaruhi
return saham. Volume perdagangan saham sering
dianggap sebagai indikator penting dalam menilai
potensi keuntungan (return) suatu saham. Namun,
pada kenyataannya, tingginya volume perdagangan
tidak selalu berpengaruh terhadap besarnya return
yang diperolen investor. Saham yang aktif
diperdagangkan memang menunjukkan adanya minat
pasar yang tinggi, tetapi hal tersebut tidak secara



langsung  menjamin  bahwa investor akan
memperoleh keuntungan yang besar.

Return saham pada dasarnya lebih dipengaruhi
oleh pergerakan harga saham itu sendiri. Perubahan
harga yang fluktuatif mencerminkan adanya
ketidakpastian di pasar, yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti kondisi ekonomi, Kkinerja
perusahaan, maupun sentimen investor. Dalam
kondisi tertentu, meskipun volume perdagangan
tinggi, harga saham bisa saja tidak mengalami
kenaikan yang signifikan. Akibatnya, return yang
diterima investor tidak selalu sejalan dengan
tingginya aktivitas perdagangan (Windiana et al.,
2022).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
karya Suwandi, et. al yang berjudul “Analisis
Frekuensi Perdagangan, Volume Perdagangan dan
Kapitalisasi Pasar Terhadap Return Saham Pada
Perusahaan Perbankan BUMN Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia” menyatakan bahwa variabel Trading
Volume (Volume Perdagangan) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham (Suwandi et al.,
2023)

. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), Frekuensi Perdagangan, dan Trading Volume
terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil uji simultan, bahwa nilai F
hitung Sebesar 3,651 dan nilai F taber Sebesar 2,51. Fhitung
> Fipel . Dengan nilai signifikansi sebesar 0,010.
Yang mengartikan bahwa nilai signifikansi < 0,05.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel CR, DER, Frekuensi Perdagangan, dan
Trading Volume secara simultan berpengaruh
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terhadap Return Saham, dan Has diterima. Selain itu,
berdasarkan pada nilai Adjusted R-Square sebesar
0,133, hal ini menyatakan bahwa variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen hanya
sebesar 13,3%. Sisanya 86,7% dipengaruhi oleh
variabel independen lainnya yang tidak di teliti di
dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini  dimaksudkan untuk menguji
pengaruh variabel CR, DER, frekuensi perdagangan, dan
trading volume secara parsial maupun secara bersama-
sama terhadap return saham pada perusahaan properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2024. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil

analisis regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

A. Variabel Current Ratio (X1) menunjukkan hasil
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham Perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Variabel Debt to Equity Ratio (X2) menunjukkan
hasil tidak berpengaruh terhadap return saham
Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

C. Variabel Frekuensi Perdagangan (X3) menunjukkan
hasil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
return saham Perusahaan Properti dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

D. Variabel Trading Volume (X1) menunjukkan hasil
tidak berpengaruh terhadap return saham Perusahaan
Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

E. Secara bersama-sama variabel current ratio, debt to
equity, frekuensi perdangangan, dan trading volume
menunjukkan adanya pengaruh signifikan jika semua
variabel independen diuji secara bersama-sama. Hal
ini mendukung Has yang menyatakan bahwa variabel

86
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current ratio, debt to equity, frekuensi perdangangan,
dan trading volume terhadap return saham
Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan
yang perlu dikembangkan oleh para peneliti selanjutnya,
yaitu:

1. Terbatasnya variabel independen yang berpengaruh
terhadap variabel dependen hanya ada 2.

2. Terbatasnya hasil nilai koefisien determinasi (R?)
dalam penelitian ini menunjukkan angka yang
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Frekuensi Perdagangan, dan Trading Volume dalam
menjelaskan naik-turunnya Return Saham masih
terbatas, dan terdapat faktor lain di luar model yang
memberikan kontribusi lebih besar.

C. Saran
Saran menjadi bentuk rekomendasi yang
diungkapkan atas kekurangan yang terdapat pada
penelitian sehingga kedepannya dapat diperbaiki dan
menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Berikut saran pada
penelitian ini:
1. Bagi Investor
Investor disarankan untuk mempertimbangkan
penanaman modal melalui saham dengan melihat
informasi baik dari segi internal maupun eksternal.
Dari sisi internal, investor dapat melihat kondisi
perusahaan dari sisi kemampuan perusahaan dalam



melunasi kewajiban finansial jangka pendeknya atau
disebut current ratio. Sedangkan pada sisi eksternal,
investor dapat melihat keaktifan pergerakan saham
dengan focus memantau frekuensi perdagangan
saham.

Bagi Perusahaan

Perusahaan disarankan agar terus menerus untuk
meningkatkan dan mempertahankan kondisi serta
kinerjanya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
manajemen keuangan yang baik, sehingga kinerja
perusahaan terus meningkat. Sebisa mungkin
perusahaan melakukan evaluasi terhadap kinerja
sebelumnya, sehingga solusi atas permasalahan yang
terjadi di perusahaan dapat terselesaikan dan tidak
mengganggu kinerja perusahaan. Disisi lain, saham
darui perusahaan akan juga mengalami peningkatan
apabila kinerja perusahaan selalu meningkat.

Bagi Akademisi

Peneliti mengaharapkan supaya penelitian ini bisa
menjadi referensi dalam melakukan penelitian yang
serupa. Akademisi disarankan untuk lebih
mengembangkan teori agar penelitian memiliki
landasan yang kuat, memperluas sampel penelitian,
dan mengembangkan variabel independen yang
dianggap berpengaruh terhadap return saham.
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